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MOTTO 

“Uripku minangka anggitan rasa, dene jiwaku ngagemi warna-warnane”. 

(Hidupku adalah karya dari rasa, dan jiwaku mengenakan berbagai warna 

kehidupan.) 

Kehidupan adalah proses batin yang kaya rasa dan penuh warna, di mana jiwa 

belajar menerima dan menyatu dengan setiap pengalaman. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan modern. 

Indonesia menjadi salah satu negara dengan jumlah pengguna media sosial terbesar 

di dunia. Data menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia menghabiskan rata-rata 

lebih dari 6 jam sehari dalam menggunakan internet dan lebih dari 3 jam sehari 

untuk berselancar di media sosial yang sering kali menjadi arena interaksi virtual 

yang positif maupun negatif (Ahdiat, 2023; Mufrida, 2024). Salah satu fenomena 

negatif yang semakin marak adalah cyber aggression. Cyber aggression adalah 

perilaku agresif di dunia maya yang meliputi penghinaan, ancaman, dan intimidasi. 

Fenomena ini tidak hanya berdampak pada individu yang menjadi korban, tetapi 

juga menciptakan lingkungan digital yang tidak sehat. 

Baru-baru ini netizen Indonesia mendapat julukan sebagai pengguna 

internet yang paling tidak sopan se-Asia Tenggara. Berdasarkan data survei yang 

dilakukan oleh Microsoft, pada tahun 2020 Indonesia berada pada tingkat ke 29 dari 

32 negara yang disurvei untuk tingkat kesopanan  dan menjadi urutan terendah se-

Asia Tenggara (Ikhsan, 2021; Surya, 2021). Berdasarkan pantauan CNN 

Indonesia.com, pada Kamis (25/2) malam akun Instagram Microsoft dibanjiri 

komentar hingga lebih dari 2.000 komentar dari netizen yang tak terima dengan 

hasil survey tersebut. Namun, pada Jumat (26/2) pagi kolom komentar akun itu 

dimatikan. Akibat data survei itu, banyak netizen Indonesia yang tidak terima dan 

menyerang Microsoft dengan berbagai komentar buruk dan secara tidak langsung 

membenarkan data survei tersebut (Zainuri et al., 2021). Survei ini juga dibenarkan 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Fauziah (2021) yang menyatakan bahwa CNN 

merinci hasil survei yang dilakukan Microsoft dan Kompas prihatin dengan upaya 

pemerintah terhadap netizen Indonesia yang dianggap tidak sopan. Ketidaksopanan 

netizen Indonesia disebabkan oleh kurangnya literasi masyarakat dalam bersosial 

media, perbedaan budaya di dunia nyata dan di dunia maya, dan faktor ekonomi 

yang rendah akibat dampak pandemi Covid-19 (Wijoyo & Maryani, 2022). 
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Ketidaksopanan dalam bermedia sosial tentu merupakan sebuah masalah. Kita 

sebagai masyarakat hendaknya dapat menggunakan media sosial dengan bijak agar 

menjadi masyarakat yang beradab. Akan tetapi, fakta menunjukkan bahwa netizen 

kita berperilaku sebaliknya. Penyebaran hoax, cacian, dan makian sering 

dilontarkan dalam komentar media sosial. Dari DCI diketahui  bahwa banyak dari 

kaum milenial dan generasi Z terpukul dalam kasus perundungan di internet 

(Ikhsan, 2021). Tentu hal ini adalah sebuah permasalahan yang besar. Perundungan 

di internet dapat menyebabkan trauma hingga gangguan emosi pada korban.  

 Cyber aggression adalah masalah serius yang berdampak negatif pada 

kesejahteraan mental dan emosional korban. Mengidentifikasi faktor-faktor yang 

dapat mencegah atau mengurangi kecenderungan cyber aggression sangat penting. 

Spiritualitas telah diketahui memiliki hubungan positif dengan perilaku moral dan 

etis yang dapat mengurangi kecenderungan perilaku agresif. Namun, mekanisme 

bagaimana spiritualitas mempengaruhi perilaku cyber aggression masih kurang 

dipahami. Salah satu mekanisme penting yang dapat menjembatani pengaruh 

spiritualitas terhadap perilaku agresif adalah kontrol diri. Kontrol diri berfungsi 

sebagai kemampuan individu untuk mengatur emosi, keinginan, dan tindakan yang 

impulsif. 

  Cyber aggression didefinisikan sebagai perilaku yang dilakukan secara 

sengaja untuk menyakiti seseorang atau sekelompok orang melalui gawai dan 

internet (Álvarez-García et al., 2016). Howard (2011) berpandangan bahwa agresi 

memiliki dua dimensi utama yaitu appetitive vs. aversive dan impulsive vs. 

controlled. Kedua dimensi tersebut model motif dan pengendalian diri 

menghasilkan empat kuadran berbeda yaitu impulsive-appetitive aggression, 

impulsive-aversive aggression, controlled-appetitive aggression, dan controlled-

aversive aggression. Kontrol diri didefinisikan oleh Tangney et al. (2004) sebagai 

kemampuan individu untuk menentukan perilakunya berdasarkan standar tertentu 

seperti moral, nilai dan aturan dimasyarakat agar mengarah pada perilaku positif. 

Terdapat lima aspek kontrol diri yang dapat diukur yaitu: self discipline, 

deliberate/non-impulsive, healtly habits, work ethic, reliability. Sedangkan kata 

'spiritualitas' dalam konteks pengalaman spiritual harian mengacu pada aspek 
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kehidupan pribadi yang mencakup hal-hal yang transenden, ilahi atau suci, “lebih 

dari” apa yang dapat kita lihat, sentuh, atau dengar (Underwood, 2011). Ini 

mencakup konstruksi seperti kekaguman, rasa syukur, belas kasihan, rasa 

keterhubungan dengan cinta yang transenden dan penuh kasih sayang. Hal ini juga 

mencakup ukuran kesadaran akan kearifan/inspirasi dan rasa kedamaian batin yang 

mendalam. 

Penelitian mengenai hubungan antara spiritualitas dengan kontrol diri penah 

dilakukan oleh Fadlilah et al. (2023), Fitriyah & Wahyuni (2020), Priambodo 

(2019), Pristie et al. (2024), dan Zikiyama (2023) menunjukkan hasil bahwa 

spiritualitas berkorelasi positif dan signifikan dengan kontrol diri. Semakin tinggi 

spiritualitas, maka semakin tinggi kontrol diri. Kemudian, penelitian mengenai 

hubungan antara kontrol diri dengan cyber agrression pernah dilakukan oleh 

Gandawijaya (2020), Hameed & Irfan (2021), Latifah (2024), Li & Nie (2023), 

Mardianto (2023), Nadzifah (2021), Nugrahani et al. (2024), Nurpratami et al. 

(2022), Putra & Hartono (2024), Salahuddin et al. (2024), Silsa Nabilla & Rinaldi 

(2023), dan Sitanggang et al. (2023) menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan 

negatif antara kontrol diri dengan cyber aggression pada pengguna media sosial. 

Semakin tinggi kontrol diri, maka semakin rendah perilaku cyber aggression. 

Selanjutnya, penelitian mengenai hubungan antara spiritualitas dengan cyber 

aggression pernah dilakukan oleh Li & Nie (2023), dan Muhammad et al. (2022)  

menunjukkan hasil bahwa spiritualitas dapat menguragi agresi. Terakhir, penelitian 

mengenai peran kontrol diri sebagai mediator dalam hubungan antara spiritualitas 

dan kecenderungan cyber aggression pernah diteliti oleh Li & Nie (2023). 

Penelitian dilakukan oleh Li & Nie (2023) menunjukkan bahwa kontrol diri akan 

memediasi hubungan antara spiritualitas dan agresi siber, dan dalam model mediasi. 

Efek mediasi dari kontrol diri signifikan pada sampel perguruan tinggi pada kedua 

jenis agresi siber dan sedikit signifikan pada sampel SMA dan SMP pada agresi 

siber reaktif.  

Spiritualitas yang mencerminkan kedalaman hubungan individu dengan 

nilai-nilai transendental telah lama dikaitkan dengan perilaku positif seperti empati, 

pengendalian emosi, dan toleransi. Namun, sedikit penelitian yang menelaah 
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hubungan antara spiritualitas dan cyber aggression terutama di era digital di mana 

tantangan moral dan etika muncul dalam bentuk baru. Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa individu dengan kontrol diri yang baik cenderung lebih 

mampu mengelola konflik dan emosi, sehingga mengurangi kemungkinan perilaku 

agresif. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana kontrol diri 

dapat menjadi mediator dalam hubungan antara spiritualitas dan cyber aggression. 

Selain itu, konteks Indonesia sebagai negara dengan tingkat religiusitas tinggi 

memberikan dimensi unik pada studi ini. Meskipun spiritualitas sering menjadi 

panduan moral, namun perilaku agresif di dunia maya tetap marak di kalangan 

pengguna media sosial Indonesia. Hal ini memunculkan pertanyaan tentang 

bagaimana spiritualitas dan kontrol diri dapat bekerja secara efektif dalam 

mencegah cyber aggression.  

Melalui studi literatur sederhana (SLR) menggunakan Publish or Perish 

(POP) dan VOSviewer, peneliti menemukan sekitar 133 jurnal dengan kemunculan 

(occurrences) minimal 2 yang berkaitan dengan cyber aggression. Dari analisis 

tersebut ditemukan bahwa penelitian mengenai topik ini masih terbatas. Temuan ini 

menjadi salah satu kebaruan (novelty) dalam penelitian yaitu minimnya studi yang 

secara khusus membahas hubungan antara spiritualitas dan cyber aggression yang 

dimediasi oleh kontrol diri. Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. 
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Gambar 1.1 Hasil Network Visualization VOSviewer Cyber Aggression 

Gambar ini menunjukkan visualisasi jaringan kata kunci dalam penelitian 

tentang cyber aggression. Ukuran titik mencerminkan frekuensi kemunculan 

kata, garis menunjukkan hubungan antar kata, dan warna menandai klaster 

tematik. Cyber aggression menjadi pusat kajian yang berkaitan erat dengan 

agresi, kepribadian, kontrol diri, viktimisasi, dan dampak psikologis. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana tingkat spiritualitas, cyber aggression, dan kontrol diri pada 

pengguna media sosial di Indonesia? 

2. Bagaimana hubungan antara spiritualitas dengan cyber aggression pada 

pengguna media sosial di Indonesia? 

3. Bagaimana hubungan antara spiritualitas dengan kontrol diri pada pengguna 

media sosial di Indonesia? 
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4. Bagaimana hubungan antara kontrol diri dengan cyber aggression pada 

pengguna media sosial di Indonesia? 

5. Bagaimana hubungan antara spiritualitas dengan cyber aggression melalui 

kontrol diri pada pengguna media sosial di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan tingkat spiritualitas, cyber aggression, dan kontrol 

diri pada pengguna media sosial di Indonesia. 

2. Untuk mendeskripsikan hubungan antara spiritualitas dengan cyber 

aggression pada pengguna media sosial di Indonesia. 

3. Untuk mendeskripsikan hubungan antara spiritualitas dengan kontrol diri 

pada pengguna media sosial di Indonesia. 

4. Untuk mendeskripsikan hubungan antara kontrol diri dengan cyber 

aggression pada pengguna media sosial di Indonesia. 

5. Untuk mendeskripsikan hubungan antara spiritualitas dengan cyber 

aggression melalui kontrol diri pada pengguna media sosial di Indonesia. 

D. Manfaat Teoritis dan Praktis 

 Adapun manfaat dari penelitan ini adalah sebagai berikut.  

1. Manfaat teoritis 

  Manfaat teoritis dari penelitian ini mencakup beberapa aspek 

penting yang diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu psikologi, khususnya di bidang psikologi sosial. Secara spesifik, 

penelitian ini dapat menjadi bahan kajian yang mendalam dalam memahami 

interaksi antara aspek spiritualitas, kontrol diri, dan perilaku cyber 

aggression pada pengguna media sosial. Dengan adanya penelitian ini, para 
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akademisi dan peneliti dapat mengeksplorasi lebih jauh hubungan tersebut 

dalam konteks sosial dan budaya Indonesia yang unik mengingat pengaruh 

spiritualitas sering kali memiliki peran signifikan dalam membentuk perilaku 

masyarakat di negara ini. 

  Selain itu, hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi yang relevan dan berguna untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

Penelitian yang mengkaji peran kontrol diri sebagai mediator dalam 

hubungan antara spiritualitas dan cyber aggression dapat memperkuat 

pemahaman teoretis sekaligus memberikan dasar empiris yang kokoh untuk 

studi lanjutan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan 

wawasan baru, tetapi juga mendorong terbentuknya model atau teori yang 

lebih komprehensif dalam memahami fenomena cyber aggression di era 

digital khususnya dalam konteks penggunaan media sosial di Indonesia. 

2. Manfaat praktis 

  Manfaat praktis dari penelitian ini adalah memberikan wawasan 

mendalam tentang bagaimana meningkatkan kualitas interaksi di media 

sosial melalui penguatan sikap spiritualitas dan kontrol diri. Secara lebih 

spesifik, penelitian ini menawarkan pandangan bahwa spiritualitas dapat 

menjadi landasan nilai dan moral yang dapat membantu individu memiliki 

pandangan yang lebih bijaksana dan empati dalam menggunakan media 

sosial. Hal ini penting karena spiritualitas dapat menjadi fondasi bagi 

perilaku positif yang mencegah tindakan agresif di dunia maya. 

  Selain itu, kontrol diri sebagai kemampuan untuk mengatur emosi, 

pikiran, dan tindakan dalam situasi tertentu juga menjadi aspek kunci dalam 

mengurangi cyber aggression. Penelitian ini memberikan pemahaman bahwa 

dengan memperkuat kontrol diri, pengguna media sosial dapat lebih mampu 

menahan dorongan untuk merespons secara negatif atau impulsif terutama 

dalam situasi yang memicu konflik atau emosi tinggi di ruang digital. 

  Secara keseluruhan, manfaat teoritis ini tidak hanya relevan bagi 

pengembangan keilmuan psikologi, tetapi juga memberikan panduan praktis 
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yang dapat diterapkan oleh pengguna media sosial dalam membangun 

lingkungan digital yang lebih sehat, harmonis, dan penuh tanggung jawab. 

Dengan memadukan aspek spiritualitas dan kontrol diri, penelitian ini 

menyajikan pendekatan yang menyeluruh dalam mengatasi tantangan 

perilaku agresif di dunia maya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Cyber Aggression 

1. Definisi 

 Agresi adalah suatu perilaku yang berniat untuk menyakiti orang 

lain baik secara fisik maupun psikologis (Buss, A. H., & Perry, 1992). 

Sedangkan Harding (2006) mendefinisikan agresi sebagai kecenderungan 

seseorang untuk melakukan kekerasan yang dimanifestasikan dalam bentuk 

tindakan merusak. Agresi dan cyber agresi memiliki sedikit perbedaan. Agresi 

bersifat lebih luas yang mencakup tindakan atau perkataan dalam berbagai 

bentuk. Sementara itu, cyber agresi secara spesifik merujuk pada tindakan 

kekerasan yang dilakukan melalui teknologi seperti gawai dan media digital 

lainnya. 

 Cyber aggression adalah pengekspresian kekerasan psikologis 

melalui penggunaan teknologi (Schnurr et al., 2013). Sedangkan menurut 

Menurut Grigg (2010) cyber aggression adalah tindakan menyakti 

menggunakan elektronik yang dilakukan pada sesesorang atau kelompok 

terlepas usia dan secara sengaja, di mana penerima tindakan menganggap hal 

tersebut menyinggung, menghina, atau tidak diinginkan. Cyber aggression 

juga didefinisikan sebagai perilaku yang dilakukan secara sengaja untuk 

menyakiti seseorang atau sekelompok orang melalui gawai dan internet 

(Álvarez-García et al., 2016). Tidak jauh berbeda, Hinduja & Patchin (2008) 

mendefinisikan tindakan cyber aggression sebagai tindakan agresif dan 

disengaja yang dilakukan melalui sarana elektronik, berulang kali dan dari 

waktu ke waktu, terhadap korban yang tidak dapat membela diri. Dari 

beberapa pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa cyber aggression adalah 

perilaku yang dilakukan secara sengaja untuk menyakiti seseorang atau 

sekelompok orang melalui gawai dan internet secara berulang kali dan dari 

waktu ke waktu. 
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2. Dimensi 

 Howard (2011) berpandangan bahwa agresi memiliki dua dimensi 

utama yaitu appetitive vs. aversive dan impulsive vs. controlled. Kedua 

dimensi tersebut model motif dan pengendalian diri menghasilkan empat 

kuadran berbeda yaitu impulsive-appetitive aggression, impulsive-aversive 

aggression, controlled-appetitive aggression, dan controlled-aversive 

aggression. 

 Pandangan Howard (2011) diatas dapat dijelaskan bahwa agresi bisa 

dibedakan berdasarkan dua dimensi utama yaitu apakah motivasi untuk agresi 

itu berasal dari keinginan untuk memperoleh sesuatu (appetitive) atau 

menghindari sesuatu (aversive), serta apakah agresi tersebut impulsif atau 

terkendali. Kedua dimensi utama tersebut menghasilkan empat tipe agresi 

yang menggambarkan cara-cara berbeda orang merespons kemarahan dalam 

situasi yang beragam. Lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut. 

a) Appetitive vs. Aversive: 

1) Appetitive (menyenangkan) merujuk pada dorongan untuk mendekati 

atau memperoleh sesuatu yang diinginkan. Dalam konteks kemarahan, 

ini berarti agresi yang muncul karena dorongan atau kebutuhan untuk 

memperoleh sesuatu, mungkin kekuasaan atau pengakuan. 

2) Aversive (tidak menyenangkan) merujuk pada dorongan untuk 

menjauhkan diri dari atau menghindari sesuatu yang tidak diinginkan. 

Dalam hal ini, agresi muncul sebagai respons terhadap rasa frustrasi atau 

ancaman. 

b) Impulsive vs. Controlled: 

1) Impulsive (impulsif) merujuk pada agresi yang muncul secara spontan 

atau reaktif, tanpa banyak pertimbangan atau pengendalian diri. Ini 

adalah agresi yang terjadi dengan cepat, sering kali disebabkan oleh 

ledakan emosi. 
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2) Controlled (terkendali) merujuk pada agresi yang terjadi dengan 

pengendalian diri, di mana seseorang memilih untuk berperilaku agresif 

dengan perencanaan atau strategi tertentu, bukan sebagai respons 

impulsif. 

Kedua dimensi utama tersebut dikembangkan oleh Howard (2011) menjadi 

empat kuadran yang menggambarkan berbagai jenis agresi yang terkait 

dengan kemarahan, yaitu: 

a) Impulsive-Appetitive Aggression (Agresi Impulsif dengan Motivasi 

Apetitif) 

Agresi yang terjadi secara spontan untuk memperoleh sesuatu yang 

diinginkan. Misalnya agresi yang dilakukan karena keinginan untuk 

menguasai atau mendapatkan pengakuan. 

b) Impulsive-Aversive Aggression (Agresi Impulsif dengan Motivasi Aversif) 

Agresi yang terjadi secara impulsif untuk menghindari atau melarikan diri 

dari situasi yang tidak menyenangkan. Misalnya agresi sebagai respons 

terhadap ancaman atau frustrasi. 

c) Controlled-Appetitive Aggression (Agresi Terkendali dengan Motivasi 

Apetitif) 

Agresi yang dilakukan secara terencana untuk memperoleh sesuatu yang 

diinginkan. Misalnya menggunakan agresi sebagai strategi untuk mencapai 

tujuan atau kekuasaan. 

d) Controlled-Aversive Aggression (Agresi Terkendali dengan Motivasi 

Aversif) 

Agresi yang dilakukan dengan pengendalian diri, tetapi tujuannya untuk 

menghindari atau mengatasi situasi yang tidak menyenangkan. Misalnya 

agresi yang digunakan untuk mempertahankan diri dari ancaman dengan 

perencanaan. 
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Gambar 2.1 Tipologi agresi kuadripartit dari tipologi kekerasan kuadripartit 

Howard (2011) yang membedakan valensi motivasi agresi dan rekrutmen 

pengendalian diri. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

 Mukred et al. (2024) memaparkan beberapa faktor penyebab 

terjadinya cyber aggression yaitu: 

a) Faktor pribadi diyakini memiliki dampak yang besar terhadap perilaku 

individu. Oleh karena itu, faktor ini berperan penting dalam membentuk 

sikap seseorang terhadap kekerasan siber, yang cenderung bervariasi dari 

satu individu ke individu lainnya. Faktor-faktor tersebut sering kali 

memengaruhi perbedaan persepsi, tindakan, dan pandangan terhadap 

perundungan siber (Shaikh et al., 2020). 

b) Faktor demografis seperti jenis kelamin, usia, dan tingkat kesadaran 

terhadap perundungan dunia maya memainkan peran penting. Sebagian 

besar hasil penelitian mengungkapkan bahwa perempuan pengguna 

internet cenderung lebih rentan menjadi korban kekerasan siber 

dibandingkan dengan laki-laki. 

c) Faktor psikologis sangat penting untuk menjelaskan fenomena cyber 

aggression. Faktor psikologis ini meliputi kecemasan, kepercayaan diri, 
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memercayai, empati, depresi, pengendalian diri rendah, dan keyakinan 

normatif 

B. Spiritualitas 

1. Definisi 

 Penting untuk dipahami bahwa agama dan spiritualitas memiliki 

perbedaan. Agama biasanya dipahami sebagai sesuatu yang terorganisasi, 

melibatkan ritual, dan didasarkan pada ideologi tertentu. Sebaliknya, 

spiritualitas lebih bersifat pribadi, emosional, berbasis pengalaman, dan 

penuh kebijaksanaan (Tirri, 2023). Gagasan bahwa seseorang dapat memiliki 

spiritualitas tanpa terikat pada agama atau beragama tanpa memiliki 

spiritualitas telah menjadi topik umum dalam berbagai tulisan tentang 

spiritualitas (Pargament, 1999). 

 Spiritual menurut KBBI daring yaitu berhubungan dengan atau 

bersifat kejiwaan (rohani, batin) (Bahasa, 2024). Reisinger (2024) 

mendefinisikan spiritualitas adalah seni membentuk sistem makna yang 

sesuai dengan nasib dan karakter individu, memungkinkan mereka 

berkembang tanpa terputus dari konteks historis, budaya, dan sosial mereka. 

Selain itu, spiritualitas merupakan sistem makna yang saling terhubung 

membentuk kesatuan yang utuh dan dapat disesuaikan serta dikembangkan 

untuk menghadapi perubahan hidup yang paling tak terduga. Akhirnya, 

spiritualitas adalah sistem makna yang tangguh sehingga memungkinkan 

seseorang untuk bertahan dan memberikan arti bahkan pada pengalaman 

hidup yang paling mengguncang. 

 Kata “spiritualitas” dalam konteks pengalaman spiritual harian 

mengacu pada aspek kehidupan pribadi yang mencakup hal-hal yang 

transenden, ilahi atau suci, “lebih dari” apa yang dapat kita lihat, sentuh, atau 

dengar (Underwood, 2011). Hal ini mencakup konstruksi seperti kekaguman, 

rasa syukur, belas kasihan, rasa keterhubungan dengan cinta yang transenden 

dan penuh kasih sayang. Hal ini juga mencakup ukuran kesadaran akan 

kearifan/inspirasi dan rasa kedamaian batin yang mendalam. Dari beberapa 
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pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa Spiritualitas adalah pengalaman 

multidimensional yang memungkinkan seseorang untuk bertahan dalam 

berbagai situasi dengan merasakan keterhubungan mendalam terhadap 

dimensi transenden, rasa takjub, syukur, pengampunan, persatuan dengan 

yang ilahi, cinta kasih, dan keinginan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. 

2. Dimensi 

 Pengalaman spiritual terdiri dari beberapa dimensi yang 

menggambarkan hubungan seseorang dengan aspek transenden atau Ilahi 

yaitu rasa takut, rasa syukur, pengampunan, rasa persatuan dengan 

transenden, cinta kasih, dan keinginan untuk kedekatan dengan Tuhan 

(Underwood & Teresi, 2002). Dimensi pertama adalah rasa takut (fear/awe), 

yang merujuk pada rasa hormat mendalam dan takjub terhadap sesuatu yang 

melampaui pemahaman manusia, seperti kekuasaan Tuhan atau keagungan 

alam semesta. Rasa syukur (gratitude) hadir sebagai perasaan berterima kasih 

atas anugerah atau keberkahan yang dirasakan, sering diarahkan kepada 

Tuhan. Pengampunan (forgiveness) mencakup kemampuan memaafkan diri 

sendiri atau orang lain, serta menerima pengampunan dari kekuatan ilahi, 

yang sering kali membawa kedamaian batin. Dimensi rasa persatuan dengan 

transenden (unity with the transcendent) mencerminkan pengalaman 

keterhubungan mendalam dengan sesuatu yang melampaui dimensi fisik, 

seperti Tuhan atau kesadaran universal. Selanjutnya, cinta kasih 

(compassion/love) menggambarkan kasih sayang tulus dan universal kepada 

sesama, yang dianggap sebagai nilai spiritual mendasar. Terakhir, keinginan 

untuk kedekatan dengan Tuhan (desire for closeness to God) mencerminkan 

dorongan mendalam untuk mendekatkan diri kepada Tuhan melalui berbagai 

praktik spiritual, seperti doa atau meditasi. Dimensi-dimensi ini bersama-

sama membentuk pengalaman spiritual yang kompleks, mencakup aspek 

emosi, hubungan, dan makna mendalam dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
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 Beberapa faktor yang mempengaruhi spiritualitas seseorang yaitu: 

a) Agama 

 Agama menjadi salah satu faktor terbentuknya spiritualitas dalam 

diri seseorang (F. Fitria & Mulyana, 2021; Polisetty & Sheela, 2017). 

Pengaruh agama yang diterima sejak kecil serta kepercayaan dan praktik 

agama seseorang dapat menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam 

pembentukan spiritualitas. Banyak orang mengidentifikasi spiritualitas 

mereka melalui keyakinan dan ajaran agama yang mereka anut (McFadden 

& Pargament, 1998). 

b) Usia 

 Polisetty & Sheela (2017) memaparkan bahwa usia juga 

mempengaruhi spiritualitas. Seiring bertambahnya usia, individu 

cenderung memiliki pengalaman hidup yang lebih banyak, yang dapat 

memperkaya pandangan mereka tentang kehidupan dan spiritualitas. Hal 

ini sering kali mendorong pencarian makna yang lebih dalam dan 

pemahaman yang lebih kuat tentang nilai-nilai spiritual. Pengaruh usia ini 

juga terkait dengan perubahan dalam prioritas hidup, di mana banyak orang 

yang lebih tua menjadi lebih fokus pada hubungan spiritual dan nilai-nilai 

yang lebih abadi. 

c) Harapan 

 Wahyuninmgsih et al. (2022) menjelaskan bahwa harapan menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi spiritual. Harapan berperan sebagai 

dorongan psikologis yang memberikan individu kekuatan untuk 

menghadapi tantangan hidup dan memelihara keyakinan terhadap hal-hal 

yang lebih besar atau transendental. Dengan adanya harapan, seseorang 

cenderung lebih mampu mempertahankan hubungan spiritual yang 

mendalam, terutama ketika dihadapkan pada situasi sulit atau penuh 

ketidakpastian. Hal ini menunjukkan bahwa spiritualitas dan harapan 
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saling berhubungan dalam memberikan ketenangan dan arah dalam 

kehidupan. 

d) Optimisme 

 Wahyuninmgsih et al. (2022) menjelaskan bahwa optimisme juga 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi spiritual. Sikap optimis 

membantu individu untuk melihat kehidupan dengan cara yang lebih 

positif, bahkan dalam situasi yang penuh tantangan. Hal ini memperkuat 

hubungan spiritual karena optimisme sering kali dikaitkan dengan 

keyakinan bahwa ada kekuatan lebih besar yang mendukung atau 

memberikan arah dalam hidup. Optimisme memungkinkan seseorang 

untuk memelihara harapan, bersyukur, dan merasa lebih terhubung dengan 

nilai-nilai spiritual atau religius. 

e) Makna Hidup 

 Makna hidup menjadi salah factor dari spritualitas (F. Fitria & 

Mulyana, 2021; Wahyuninmgsih et al., 2022). Makna hidup mencerminkan 

sejauh mana seseorang merasa hidupnya memiliki tujuan dan nilai. Ketika 

seseorang menemukan makna dalam hidupnya, mereka cenderung 

mengalami kedamaian batin dan hubungan spiritual yang lebih mendalam. 

Pencarian makna hidup sering kali menjadi inti dari perjalanan spiritual, 

karena hal ini membantu individu memahami keberadaan mereka, 

mengatasi tantangan, dan menjalani kehidupan dengan rasa syukur serta 

keyakinan. Makna hidup juga memberikan dasar bagi seseorang untuk 

terhubung dengan hal-hal transendental atau nilai-nilai yang lebih besar. 
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C. Kontrol Diri 

1. Definisi 

 Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk menentukan 

perilakunya berdasarkan standar tertentu seperti moral, nilai dan aturan 

dimasyarakat agar mengarah pada perilaku positif (Tangney et al., 2004). 

Sedangkan Amaya (2020) mendefinisikan pengendalian diri sebagai 

kemampuan untuk mengatasi atau dalam beberapa situasi menghindari 

berbagai jenis permasalahan. Tidak jauh berbeda, Boals et al. (2011) 

pengendalian diri mengacu pada kemampuan untuk mengesampingkan 

dorongan otomatis. Dari beberapa pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa 

kontrol diri adalah kemampuan individu untuk mengatur perilaku sesuai 

standar moral, nilai, dan aturan masyarakat dengan menahan dorongan 

otomatis serta mengatasi atau menghindari permasalahan demi mencapai 

perilaku positif. 

2. Aspek 

 Kontrol diri memiliki dua aspek yaitu inhibisi dan inisiasi (De 

Ridder et al., 2011). Inhibisi adalah kemampuan untuk menahan atau 

menghentikan dorongan, respons, atau perilaku yang tidak sejalan dengan 

tujuan, seperti menolak godaan untuk melakukan sesuatu yang tidak produktif 

atau merugikan diri sendiri. Misalnya, seseorang yang sedang diet menahan 

diri untuk tidak mengonsumsi makanan yang tinggi kalori. Di sisi lain, inisiasi 

adalah kemampuan untuk memulai tindakan atau perilaku yang mendukung 

pencapaian tujuan, meskipun mungkin ada hambatan atau rasa tidak nyaman. 

Contohnya adalah memulai belajar meskipun sedang merasa malas. Kedua 

aspek ini saling melengkapi. Inhibisi membantu seseorang untuk tetap fokus 

dan tidak menyimpang dari tujuan, sedangkan inisiasi mendorong seseorang 

untuk mengambil langkah aktif dalam mencapainya. Kombinasi dari 

keduanya sangat penting untuk keberhasilan kontrol diri yang efektif. 
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

 Ketabahan dan religiusitas merupakan faktor penting yang 

memengaruhi kontrol diri (Amaya, 2020). Ketabahan atau kemampuan untuk 

bertahan dan bangkit dari situasi sulit membantu individu mengelola emosi, 

menghadapi hambatan, dan tetap fokus pada tujuan meskipun menghadapi 

tekanan. Orang yang tangguh cenderung memiliki kontrol diri yang lebih baik 

karena mereka mampu mengatasi dorongan impulsif dan tetap bertindak 

sesuai dengan tujuan jangka panjang mereka. Sementara itu, religiusitas yang 

mencakup keterlibatan dalam nilai, keyakinan, atau praktik agama 

memberikan panduan moral yang kuat dan motivasi untuk menjaga perilaku 

sesuai dengan prinsip-prinsip spiritual. Keyakinan religius juga sering 

menjadi sumber kekuatan batin yang membantu seseorang tetap teguh dalam 

menghadapi godaan atau situasi yang menantang. Kombinasi dari ketabahan 

dan religiusitas ini memperkuat kemampuan seseorang untuk mengendalikan 

diri baik secara emosional, perilaku, maupun dalam pengambilan keputusan. 

D. Kajian Keislaman 

 Dalam Islam, hubungan antara spiritualitas, kontrol diri, dan perilaku di 

media sosial dapat dijelaskan melalui prinsip-prinsip ajaran agama yang 

mengatur perilaku individu. Spiritualitas dalam Islam mendorong umat untuk 

mendekatkan diri kepada Tuhan, menjaga kebaikan dalam hidup, dan 

menghindari perbuatan buruk. Salah satu konsep utama dalam Islam adalah 

taqwa (ketakwaan). Islam mengajarkan seseorang untuk selalu mengendalikan 

diri termasuk dalam interaksi di dunia maya. Islam sangat menekankan kontrol 

diri atau pengendalian hawa nafsu. Al-Qur’an pada Surah Al-Furqan (25:63) 

menyebutkan, 
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Artinya: “Hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah yang 

berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang bodoh 

menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka mengucapkan, 

“Salam””.  

Artinya menjaga perilaku sopan santun dan rendah hati sangat penting bagi 

umat muslim tidak terkecuali dalam dunia digital. Selain itu, cyber aggression 

atau agresi di dunia maya juga bertentangan dengan ajaran Islam tentang akhlaq 

(moral) dan adab (etika). Abdullah bin 'Amr -raḍiyallāhu 'anhumā- 

meriwayatkan, Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, “Seorang muslim adalah orang yang tidak 

menyakiti kaum muslimin lainnya, entah dengan lisan ataupun tangannya. 

Orang yang berhijrah itu adalah yang meninggalkan apa yang dilarang oleh 

Allah”. Hal ini menunjukkan bahwa kontrol diri dalam berinteraksi baik di 

dunia nyata maupun di media sosial adalah kewajiban untuk menghindari 

tindakan yang merugikan orang lain. 

E. Kerangka Berpikir 

 Fenomena cyber aggression atau agresi di dunia maya semakin marak di 

Indonesia seiring dengan meningkatnya jumlah pengguna media sosial. 

Berdasarkan data Microsoft (2020), netizen Indonesia dinilai sebagai pengguna 

internet paling tidak sopan di Asia Tenggara yang menandakan tingginya 

perilaku agresif dalam interaksi digital. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman 

mengenai faktor-faktor yang dapat menekan kecenderungan cyber aggression. 

Beberapa faktor psikologis yang diduga berperan dalam mengurangi perilaku ini 

adalah spiritualitas dan kontrol diri. 

 Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa spiritualitas berperan dalam 

meningkatkan kontrol diri serta mengurangi kecenderungan perilaku agresif. 

Fadlilah et al. (2023), Fitriyah & Wahyuni (2020), Priambodo (2019), Pristie et 

al. (2024), dan Zikiyama (2023) menemukan bahwa spiritualitas berkorelasi 

positif dan signifikan dengan kontrol diri yang berarti semakin tinggi spiritualitas 

seseorang maka semakin baik pula kemampuannya dalam mengelola emosi dan 

impulsivitas. Di sisi lain, berbagai penelitian yang dilakukan oleh Gandawijaya 
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(2020), Hameed & Irfan (2021), Latifah (2024), Li & Nie (2023), Mardianto 

(2023), Nadzifah (2021), Nugrahani et al. (2024), Nurpratami et al. (2022), Putra 

& Hartono (2024), Salahuddin et al. (2024), Silsa Nabilla & Rinaldi (2023), dan 

Sitanggang et al. (2023) menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki hubungan 

negatif dengan cyber aggression. Artinya, individu dengan kontrol diri yang 

tinggi cenderung lebih mampu menekan dorongan impulsif untuk berperilaku 

agresif di media sosial. 

 Selain itu, hubungan antara spiritualitas dan cyber aggression juga telah 

dikaji dalam penelitian Li & Nie (2023) serta Muhammad et al. (2022). Hasil 

penelitian mereka menunjukkan bahwa spiritualitas dapat mengurangi 

kecenderungan perilaku agresif termasuk dalam konteks digital. Lebih lanjut, 

penelitian yang dilakukan oleh Li & Nie (2023) menemukan bahwa kontrol diri 

bertindak sebagai mediator dalam hubungan antara spiritualitas dan cyber 

aggression. Efek mediasi ini signifikan pada sampel mahasiswa perguruan tinggi 

untuk kedua jenis agresi siber, sementara pada sampel siswa SMA dan SMP 

efeknya sedikit lebih lemah namun tetap berpengaruh pada agresi siber reaktif. 

 Teori-teori yang relevan dapat menjelaskan hubungan antara spiritualitas, 

kontrol diri, dan cyber aggression. Teori kontrol diri yang dikemukakan oleh 

Gottfredson dan Hirschi (1990) menyatakan bahwa individu dengan kontrol diri 

yang rendah lebih rentan terhadap perilaku impulsif dan berisiko termasuk cyber 

aggression. Dalam konteks penelitian ini, kontrol diri berfungsi sebagai 

mekanisme yang menghambat dorongan agresif individu dalam berinteraksi di 

dunia maya. Selain itu, Pargament (1999) menekankan bahwa spiritualitas dapat 

menjadi sumber daya bagi individu dalam menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan, termasuk dalam mengelola emosi dan perilaku agresif. Dengan 

demikian, spiritualitas membantu seseorang mengembangkan mekanisme 

pengendalian diri yang lebih baik yang pada akhirnya menekan kecenderungan 

untuk melakukan cyber aggression. 

 Berdasarkan temuan penelitian terdahulu dan teori yang relevan, penelitian 

ini mengajukan model konseptual yang menggambarkan hubungan antara 

variabel-variabel utama yaitu spiritualitas (X) yang meningkatkan kontrol diri 
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(M) yang pada gilirannya menurunkan cyber aggression (Y). Hubungan antar 

variabel dalam penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut. Pertama, spiritualitas 

dapat mengurangi kecenderungan cyber aggression karena individu yang 

memiliki tingkat spiritualitas lebih tinggi cenderung memiliki kontrol diri yang 

lebih kuat. Kedua, spiritualitas berhubungan positif dengan kontrol diri yang 

berarti individu dengan spiritualitas yang lebih tinggi memiliki kemampuan yang 

lebih baik dalam mengatur emosi dan perilakunya. Ketiga, kontrol diri 

berhubungan negatif dengan cyber aggression karena individu dengan kontrol 

diri yang tinggi lebih mampu menahan impuls agresif saat berinteraksi di media 

sosial. Keempat, kontrol diri bertindak sebagai mediator dalam hubungan antara 

spiritualitas dan cyber aggression di mana spiritualitas yang tinggi meningkatkan 

kontrol diri yang pada akhirnya mengurangi kecenderungan cyber aggression. 

 Penelitian ini berfokus pada hubungan antara variabel-variabel tersebut dan 

bertujuan untuk mengeksplorasi peran kontrol diri sebagai mediator dalam 

hubungan antara spiritualitas dan cyber aggression. Studi ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru dalam memahami faktor psikologis yang 

berkontribusi terhadap perilaku agresif di media sosial serta memberikan 

implikasi praktis dalam upaya pencegahan cyber aggression di Indonesia. 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
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F. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:  

1. Terdapat hubungan antara spiritualitas dengan cyber aggression pada 

pengguna media sosial di Indonesia. 

2. Terdapat hubungan antara spiritualitas dengan kontrol diri pada pengguna 

media sosial di Indonesia. 

3. Terdapat hubungan antara kontrol diri dengan cyber aggression pada 

pengguna media sosial di Indonesia. 

4. Terdapat hubungan antara spiritualitas dengan cyber aggression melalui 

kontrol diri pada pengguna media sosial di Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

 Baru-baru ini netizen Indonesia mendapat julukan sebagai pengguna 

internet yang paling tidak sopan se-Asia Tenggara. Hal ini tentu tidak bagus 

secara sosial. Oleh sebab itu peneliti melakukan penelitian mengenai peran 

kontrol diri sebagai mediator dalam hubungan antara spiritualitas dan cyber 

aggression pada pengguna media sosial di indonesia. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu kontrol diri sebagai mediator, spiritualitas sebagai X, 

dan kecenderungan cyber aggression sebagai Y. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hungan antara 

spiritualitas dengan kecenderungan perilaku cyber aggression yang dimediasi 

oleh kontrol diri. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 400 orang pengguna 

media sosial. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Angket akan dibagikan secara manual maupun online. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 

jalur (path analysis). 

B. Variabel Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan tiga variabel utama yang saling berkaitan untuk 

mengkaji hubungan di antara berbagai aspek perilaku manusia dalam konteks 

penggunaan media sosial. Variabel pertama adalah kontrol diri, yang berperan 

sebagai variabel mediator. Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk 

mengendalikan dorongan, emosi, dan tindakan agar sesuai dengan norma sosial 

dan tujuan jangka panjang. Sebagai mediator, kontrol diri dijadikan penghubung 

yang menjelaskan bagaimana spiritualitas (variabel X) dapat memengaruhi 

kecenderungan cyber aggression (variabel Y). 

 Variabel kedua adalah spiritualitas yang ditempatkan sebagai variabel bebas 

atau independen (X). Spiritualitas merujuk pada dimensi nilai, keyakinan, dan 

hubungan dengan sesuatu yang transenden yang dapat memengaruhi cara 
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seseorang berpikir, bersikap, dan bertindak. Dalam penelitian ini, spiritualitas 

dihipotesiskan memiliki pengaruh terhadap pengendalian diri individu yang pada 

akhirnya berkontribusi dalam menekan perilaku agresif secara digital. 

 Variabel ketiga adalah kecenderungan cyber aggression yang berfungsi 

sebagai variabel dependen atau terikat (Y). Cyber aggression mencakup perilaku 

agresif atau menyakiti orang lain melalui penggunaan media sosial atau platform 

digital lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk memahami apakah kontrol diri 

dapat memediasi hubungan antara tingkat spiritualitas seseorang dengan 

kecenderungan mereka untuk melakukan tindakan agresif secara daring. 

C. Populasi dan Sampel 

 Populasi pada penelitian ini berjumlah 139 juta pengguna media sosial di 

Indonesia (Annur, 2024). Berdasarkan perhitungan sampel menggunakan rumus 

Slovin pada nilai error 5% didapat 400 partisipan pengguna media sosial. 

Sampel pada penelitian ini berjumlah 400 orang. Jumlah ini didapat dari 

perhitungan rumus Slovin: 

n =
N

1 + N(𝑒)2
 

Keterangan 

n = Sampel 

N = Populasi 

E = margin error yang ditoleransi 

Perhitungan 

n =
139.000.000

1 + 139.000.000(5%)2
 

n =
139.000.000

1 + 139.000.000(0,05)2
 

n =
139.000.000

1 + 139.000.000 X 0,0025
 

n =
139.000.000

1 + 347.500
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n =
139.000.000

347.501
 

n = 399,99 

n = 400 

 

D. Teknik Sampling 

 Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling sederhana. Purposive sampling sederhana adalah teknik pemilihan 

sampel yang dilakukan berdasarkan pertimbangan dan pengetahuan peneliti 

mengenai subjek penelitian. Purposive sampling digunakan karena peneliti 

memberikan batasan pada partisipan yang menggunakan media sosial. Kriteria 

tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan banyaknya kasus cyber 

aggression yang dilakukan di media sosial baik pada usia remaja hingga dewasa. 

E. Instrumen Penelitian 

 Pada variabel cyber aggression menggunakan skala The Cyber aggression 

Typology Questionnaire (CATQ) yang dikembangkan oleh Runions et al. (2017) 

yang diadaptasi dari skala agresi marah (AAS) yang dibuat oleh Bjørnebekk & 

Howard (2012). Skala spiritualitas menggunakan skala spiritualitas The Daily 

Spiritual Experience Scale yang dibuat oleh Underwood (2011) dan 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Fitria (2021). Pada variabel 

kontrol diri, instrument  disusun oleh Tangney et al. (2004), dikembangkan oleh 

De Ridder et al. (2011), dan di terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh 

Arifin & Milla (2020) yang berjumlah 10 aitem. Aitem kontrol diri memiliki nilai 

Alpha Cronbach sebesar 0, 7. 

 Jawaban partisipan dari skala The Cyber aggression Typology 

Questionnaire (CATQ) dan kontrol diri dibuat dalam model tujuh kategori 

respon skala likert. Symonds (1924) mengemukakan bahwa penggunaan tujuh 

kategori respons dapat meningkatkan reliabilitas alat ukur karena menyediakan 

lebih banyak variasi dalam respon (dalam Colman et al., 1997). Pada skala ini, 

responden diminta menunjukkan tingkat kesesuaian mereka terhadap suatu 
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pernyataan menggunakan skala 7 poin, dari 1 (Sangat Tidak Sesuai) hingga 7 

(Sangat Sesuai). Sementara skala spiritualitas The Daily Spiritual Experience 

Scale menggunakan jawaban pertanyaan 1-15 berisi pilihan tidak pernah dengan 

skor 1, satu kali pada satu waktu dengan skor 2, beberapa hari dengan skor 3, 

hampir setiap hari dengan skor 4, setiap hari dengan skor 5, dan beberapa kali 

sehari dengan skor 6. Pada pertanyaan 16 memiliki 4 pilihan jawaban yaitu tidak 

sama sekali, agak dekat, sangat dekat, dan sedekat mungkin. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis) 

dengan bantuan SPSS 16.0. 

1. Cyber Aggression 

a) Definisi Operasional 

Cyber aggression adalah perilaku yang dilakukan secara sengaja untuk 

menyakiti seseorang atau sekelompok orang melalui gawai dan internet 

secara berulang kali dan dari waktu ke waktu. 

b) Blue Print Skala Cyber Aggression 

Tabel 3.1 Blue Print Skala Cyber Aggression 

Dimensi Item 

Impulsive-

Aversive 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12 

Controlled-

Aversive 

13, 14, 15, 16, 17, 18 

Controlled-

Appetitive 

19, 20, 21, 22, 23, 24 

Impulsive-

Appetitive 

25, 26, 27, 28, 29 

 

c) Validitas dan Reliabilitas 

1) Validitas 

Tabel 3.2 Validitas Skala Cyber Aggression 

Aitem Signifikansi Keterangan 

A1 0.000 Valid 
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A2 0.000 Valid 

A3 0.000 Valid 

A4 0.000 Valid 

A5 0.000 Valid 

A6 0.000 Valid 

A7 0.000 Valid 

A8 0.000 Valid 

A9 0.000 Valid 

A10 0.000 Valid 

A11 0.000 Valid 

A12 0.000 Valid 

A13 0.000 Valid 

A14 0.000 Valid 

A15 0.000 Valid 

A16 0.000 Valid 

A17 0.000 Valid 

A18 0.000 Valid 

A19 0.000 Valid 

A20 0.000 Valid 

A21 0.000 Valid 

A22 0.000 Valid 

A23 0.000 Valid 

A24 0.000 Valid 

A25 0.000 Valid 

A26 0.000 Valid 

A27 0.000 Valid 

A28 0.000 Valid 

A29 0.000 Valid 

 

Tabel 3.2 menunjukkan hasil uji validitas terhadap aitem-aitem dalam 

skala cyber aggression. Terdapat 29 aitem (A1 hingga A29) yang 

semuanya memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai 

signifikansi seluruh aitem berada di bawah batas signifikansi 0,05 maka 

seluruh aitem dinyatakan valid. Ini berarti setiap pernyataan dalam skala 

mampu secara tepat mengukur aspek-aspek dari cyber aggression. 

Validitas yang baik seperti ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki 

kualitas konstruk yang kuat dan dapat digunakan secara layak dalam 

proses pengumpulan data penelitian terkait perilaku agresi di dunia 

maya. 
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2) Reliabilitas 

Tabel 3.3 Reliabilitas Skala Cyber Aggression 

Cronbach’s Alpha N of Items N of Valid Cases 

0.959 29 84 

 

Tabel 3.3 menyajikan hasil uji reliabilitas untuk skala cyber aggression 

dengan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. Nilai yang diperoleh 

adalah 0,959 untuk 29 aitem yang diuji pada 84 responden. Nilai ini 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat tinggi karena jauh 

melebihi batas minimal 0,70 yang umumnya digunakan dalam 

penelitian psikologis dan sosial. Hal ini mengindikasikan bahwa skala 

cyber aggression memiliki konsistensi internal yang sangat kuat 

sehingga seluruh aitem di dalamnya secara konsisten mengukur 

konstruk yang sama. Dengan demikian, skala ini dapat diandalkan untuk 

mengukur tingkat agresi siber pada partisipan dalam penelitian. 

2. Spiritualitas 

a) Definisi Operasional 

 Spiritualitas adalah pengalaman multidimensional yang 

memungkinkan seseorang untuk bertahan dalam berbagai situasi dengan 

merasakan keterhubungan mendalam terhadap dimensi transenden, rasa 

takjub, syukur, pengampunan, persatuan dengan yang ilahi, cinta kasih, dan 

keinginan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. 

b) Blue Print Skala Spiritualitas 

Tabel 3.4 Blue Print Skala Spiritualitas 

Dimesi Indikator Item 

vital (fisik dan 

emosional) 

Keintiman 

pribadi dengan 

yang 

transenden 

1. Saya merasakan kehadiran Tuhan 

2. Saya merasakan suatu hubungan 

dengan seluruh keidupan 
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Dukungan 

sosial dari 

yang Ilahi 

4. Saya menemukan kekuatan dalam 

agama dan spiritualitas saya 

5. Saya menemukan kenyamanan 

dalam agama dan spiritualitas saya 

Merasakan 

cinta Tuhan 

9. Saya merasakan cinta Tuhan pada 

saya secara langsung 

10. Saya merasakan cinta Tuhan pada 

saya melalui orang lain 

fungsional 

(intelektual 

dan fisik) 

Inspirasi atau 

kebijaksanaan 

7. Saya meminta bantuan Tuhan di 

tengah-tengah kegiatan saya sehari-

hari 

8. Saya merasakan bimbingan Tuhan 

di tengah-tengah kegiatan saya 

sehari-hari 

Persepsi 

bahwa hidup 

terdiri dari 

lebih dari 

sekadar 

kondisi fisik, 

perasaan 

psikologis, dan 

peran sosial 

 

3. Selama ibadah atau di waktu lain 

saat berhubungan dengan Tuhan, 

saya merasakan kegembiraan yang 

membawa saya keluar dari persoalan 

sehari hari 

interpersonal 

(sosial 

dan budaya) 

Sikap belas 

kasih 

13. Saya merasa tanpa pamrih peduli 

dengan orang lain 

14. Saya tetap menerima orang lain 

bahkan disaat mereka melakukan 

hal-hal yang menurut saya salah 

Transenden Rasa damai 6. Saya merasakan kedamaian atau 

harmoni batin yang 

Mendalam 

Kekaguman 11. Saya tersentuh secara spiritual 

oleh keindahan ciptaan 

Rasa Syukur 12. Saya merasa bersyukur dengan 

berkah/ keberuntungan yang saya 

terima 

Kerinduan 

Spiritual 

15. Saya berkeinginan untuk lebih 

dekat dengan Tuhan atau dalam 

penyatuan dengan sifat ketuhanan  

16. Secara umum, menurut perasaan 

Anda, seberapa dekat Anda dengan 

Tuhan?  
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c) Validitas dan Reliabilitas 

1) Validitas 

Tabel 3.5 Validitas Skala Sipitualitas 

Aitem Signifikansi Keterangan 

A1 0.000 Valid 

A2 0.000 Valid 

A3 0.000 Valid 

A4 0.000 Valid 

A5 0.000 Valid 

A6 0.000 Valid 

A7 0.000 Valid 

A8 0.000 Valid 

A9 0.000 Valid 

A10 0.000 Valid 

A11 0.000 Valid 

A12 0.000 Valid 

A13 0.000 Valid 

A14 0.000 Valid 

A15 0.000 Valid 

A16 0.000 Valid 

 

Tabel 3.5 menunjukkan hasil uji validitas terhadap aitem-aitem dalam 

skala spiritualitas. Setiap aitem (A1 hingga A16) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi seluruh aitem 

berada di bawah 0,05 maka semua aitem dinyatakan valid. Ini berarti 

setiap aitem mampu mengukur aspek spiritualitas dengan baik dan layak 

digunakan dalam pengambilan data penelitian. Validitas yang tinggi 

seperti ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki kesesuaian yang 

baik antara indikator pernyataan dan konstruk yang diukur. 

2) Reliabilitas 

Tabel 3.6 Reliabilitas Skala Spiritualitas 

Cronbach’s Alpha N of Items N of Valid Cases 

0.922 16 84 
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Tabel 3.6 menyajikan hasil uji reliabilitas skala spiritualitas dengan 

menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. Nilai alpha yang diperoleh 

adalah 0,922 untuk 16 aitem yang diujikan pada 84 responden. Nilai ini 

termasuk dalam kategori reliabilitas sangat tinggi karena berada di atas 

0,70 yang umum digunakan dalam penelitian sosial. Hal ini 

menunjukkan bahwa skala spiritualitas memiliki konsistensi internal 

yang sangat baik, artinya seluruh aitem dalam skala tersebut secara 

konsisten mengukur konstruk yang sama. Dengan demikian, skala ini 

dinilai andal dan dapat digunakan untuk mengukur tingkat spiritualitas 

partisipan dalam penelitian. 

3. Kontrol Diri 

a) Definisi Operasional 

 Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk mengatur perilaku 

sesuai standar moral, nilai, dan aturan masyarakat dengan menahan 

dorongan otomatis serta mengatasi atau menghindari permasalahan demi 

mencapai perilaku positif. 

b) Blue Print Skala Kontrol Diri 

Tabel 3.7 Blue Print Skala Kontrol Diri 

Dimensi Item 

Inhibisi 1 (F), 2 (UF), 4 (UF), 5 (UF), 8 (UF), 10 (F) 

Inisiasi 3 (UF), 6 (UF), 7 (F), 9 (UF) 

 

c) Validitas dan Reliabilitas 

1) Validitas 

Tabel 3.8 Validitas Skala Kontrol Diri 

Aitem Signifikansi Keterangan 

A1 0.000 Valid 

A2 0.000 Valid 

A3 0.000 Valid 

A4 0.000 Valid 
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A5 0.000 Valid 

A6 0.000 Valid 

A7 0.009 Valid 

A8 0.000 Valid 

A9 0.000 Valid 

A10 0.003 Valid 

 

Tabel 3.8 menunjukkan hasil uji validitas terhadap aitem-aitem dalam 

skala kontrol diri. Terdapat 10 aitem (A1 hingga A10) yang diuji, dan 

seluruhnya memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05 mulai dari 0,000 

hingga 0,009. Karena semua nilai signifikansi berada di bawah batas 

kritis 0,05 maka seluruh aitem dinyatakan valid. Artinya, setiap 

pernyataan dalam skala ini mampu mengukur aspek kontrol diri dengan 

baik. Hasil ini menunjukkan bahwa skala kontrol diri memiliki kualitas 

konstruk yang layak dan dapat digunakan sebagai alat ukur dalam 

penelitian. 

2) Reliabilitas 

Tabel 3.9 Reliabilitas Skala Kontrol Diri 

Cronbach’s Alpha N of Items N of Valid Cases 

0.802 10 84 

 

Tabel 3.9 menyajikan hasil uji reliabilitas skala kontrol diri dengan 

menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. Nilai alpha yang diperoleh 

adalah 0,802 untuk 10 item yang diujikan pada 84 responden. Nilai ini 

termasuk dalam kategori reliabilitas baik karena berada di atas 0,70. Hal 

ini menunjukkan bahwa skala kontrol diri memiliki konsistensi internal 

yang baik, artinya seluruh item dalam skala tersebut secara konsisten 

mengukur konstruk yang sama. Dengan demikian, skala ini dinilai andal 

dan dapat digunakan untuk mengukur tingkat kontrol diri partisipan 

dalam penelitian. 
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F. Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis jalur (path analysis) untuk menguji hubungan antara spiritualitas dengan 

kecenderungan cyber aggression di mediasi oleh kontrol diri dengan bantuan 

SPSS 16.0. Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menguji hubungan 

sebab-akibat antara variabel-variabel dalam sebuah model yang sudah 

ditentukan sebelumnya. Teknik analisis jalur merupakan perluasan dari analisis 

regresi yang memungkinkan analisis lebih kompleks seperti hubungan langsung 

dan tidak langsung antara variabel. 

 Proses analisis jalur diawali dengan merumuskan model hipotesis, di mana 

variabel bebas, variabel mediator, dan variabel terikat diidentifikasi dan 

digambarkan dalam bentuk diagram jalur. Selanjutnya, data kuantitatif 

dikumpulkan untuk semua variabel guna memastikan bahwa data memenuhi 

asumsi seperti linearitas dan normalitas. Setelah itu, hubungan antar variabel 

dianalisis menggunakan metode regresi berganda untuk menghitung koefisien 

jalur yang mencerminkan kekuatan dan arah hubungan. Hubungan langsung 

diinterpretasikan dari koefisien jalur langsung, sedangkan hubungan tidak 

langsung dihitung dari perkalian koefisien sepanjang jalur kausal. Hasilnya 

kemudian dibandingkan dengan model hipotesis awal untuk menilai 

kesesuaiannya menggunakan indeks seperti Chi-square atau RMSEA. Jika 

model tidak sesuai, modifikasi dapat dilakukan dengan menambahkan atau 

menghapus hubungan berdasarkan teori atau data. Analisis jalur memberikan 

wawasan mendalam tentang bagaimana variabel-variabel saling memengaruhi 

dalam sebuah sistem. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 Bab ini menyajikan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian 

mengenai hubungan antara spiritualitas dengan cyber aggression yang dimediasi 

oleh kontrol diri pada pengguna media sosial di Indonesia. Penyajian hasil 

dilakukan secara sistematis berdasarkan uji statistik terhadap data yang telah 

dikumpulkan guna menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan. 

A. Data Demografi 

1. Data Demografi Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Data Demografi Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Pria 103 21.78% 

Wanita 370 78.22% 

 

Tabel 4.1 menunjukkan data demografi berdasarkan jenis kelamin partisipan. 

Dari total partisipan, mayoritas berjenis kelamin wanita sebanyak 370 orang 

(78,22%), sementara partisipan pria berjumlah 103 orang (21,78%). Hal ini 

menunjukkan bahwa partisipan dalam penelitian ini didominasi oleh 

perempuan. 

 

2. Data Demografi Usia Menurut Hurlock (2001) 

Tabel 4.2 Data Demografi Usia Menurut Hurlock (2001) 

Klasifikasi Usia Jumlah Presentase 

Remaja 14-17 332 70.19% 

Dewasa Awal 18-40 137 28.96% 

Dewasa Madya 41-60 4 0.85% 

 

Tabel 4.2 menyajikan data demografi usia partisipan berdasarkan klasifikasi 

perkembangan menurut Hurlock (2001). Mayoritas partisipan berada pada 

tahap remaja (usia 14–17 tahun) sebanyak 332 orang (70,19%). Sebanyak 137 
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partisipan (28,96%) berada pada tahap dewasa awal (usia 18–40 tahun), dan 

hanya 4 partisipan (0,85%) yang termasuk dalam kategori dewasa madya 

(usia 41–60 tahun). Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan 

dalam penelitian ini berasal dari kelompok usia remaja. 

 

3. Kategorisasi Subjek Berdasarkan Tingkat Spiritualitas, Kontrol Diri, dan 

Cyber Aggression.  

a) Tingkat Spiritualitas 

Tabel 4.3 Kategori Skor Tingkat Spiritualitas 

Kategori Skor Total 

Rendah 16 – 41 

Sedang 42 – 68 

Tinggi 69 – 94 

 

Tabel 4.3 menunjukkan kategori skor tingkat spiritualitas berdasarkan 

rentang skor total. Skor antara 16 hingga 41 dikategorikan sebagai tingkat 

spiritualitas rendah, skor 42 hingga 68 sebagai tingkat sedang, dan skor 69 

hingga 94 sebagai tingkat spiritualitas tinggi. Kategori ini digunakan untuk 

mengelompokkan partisipan berdasarkan tingkat spiritualitas yang 

dimilikinya. 

Tabel 4.4 Data Kategorisasi Subjek Berdasarkan Tingkat Spiritualitas 

Kategori Jumlah Presentase (%) 

Rendah 64 13,53% 

Sedang 358 75,69% 

Tinggi 51 10,78% 

 

Tabel 4.4 menyajikan data kategorisasi subjek berdasarkan tingkat 

spiritualitas. Sebagian besar partisipan berada pada kategori spiritualitas 
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sedang yaitu sebanyak 358 orang (75,69%). Sebanyak 64 partisipan 

(13,53%) berada pada kategori rendah, dan 51 partisipan (10,78%) 

termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

partisipan memiliki tingkat spiritualitas yang berada pada level sedang. 

b) Tingkat Kontrol Diri 

Tabel 4.5 Kategori Skor Tingkat Kontrol Diri 

Kategori Skor Total 

Rendah 10 – 29 

Sedang 30 – 50 

Tinggi 51 – 70 

 

Tabel 4.5 menunjukkan kategori skor tingkat kontrol diri berdasarkan 

rentang skor total. Skor antara 10 hingga 29 dikategorikan sebagai tingkat 

kontrol diri rendah, skor 30 hingga 50 sebagai tingkat sedang, dan skor 51 

hingga 70 sebagai tingkat tinggi. Kategori ini digunakan untuk 

mengelompokkan partisipan berdasarkan kemampuan mereka dalam 

mengendalikan diri. 

Tabel 4.6 Data Kategorisasi Subjek Berdasarkan Tingkat Kontrol Diri 

Kategori Jumlah Presentase (%) 

Rendah 281 59,41% 

Sedang 152 32,14% 

Tinggi 40 8,46% 

 

Tabel 4.6 menyajikan data kategorisasi subjek berdasarkan tingkat kontrol 

diri. Sebagian besar partisipan berada pada kategori kontrol diri rendah 

yaitu sebanyak 281 orang (59,41%). Sebanyak 152 partisipan (32,14%) 

berada pada kategori sedang, dan hanya 40 partisipan (8,46%) yang 
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termasuk dalam kategori tinggi. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas 

partisipan memiliki tingkat kontrol diri yang rendah. 

c) Tingkat Cyber Aggression 

Tabel 4.7 Kategori Skor Tingkat Cyber Aggression 

Kategori Skor Total 

Rendah 29 – 86 

Sedang 87 – 145 

Tinggi 146 – 203 

 

Tabel 4.7 menunjukkan kategori skor tingkat cyber aggression berdasarkan 

rentang skor total. Skor antara 29 hingga 86 dikategorikan sebagai tingkat 

cyber aggression rendah, skor 87 hingga 145 sebagai tingkat sedang, dan 

skor 146 hingga 203 sebagai tingkat tinggi. Kategori ini digunakan untuk 

mengelompokkan partisipan berdasarkan kecenderungan mereka dalam 

melakukan agresi di dunia maya. 

 

Tabel 4.8 Data Kategorisasi Subjek Berdasarkan Tingkat Cyber Aggression 

Kategori Jumlah Persentase 

Rendah 381 80,55% 

Sedang 91 19,24% 

Tinggi 1 0,21% 

 

Tabel 4.8 menyajikan data kategorisasi subjek berdasarkan tingkat cyber 

aggression. Sebagian besar subjek berada pada kategori cyber aggression 

rendah yaitu sebanyak 381 orang (80,55%). Sebanyak 91 subjek (19,24%) 

berada pada kategori sedang, dan hanya 1 subjek (0,21%) yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek 

memiliki tingkat cyber aggression yang rendah. 
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B. Uji Hipotesis 

1. Hubungan antara Spiritualitas dengan Cyber Aggression 

a) Uji Normalitas 

Tabel 4.9 Uji Normalitas Hubungan antara Spiritualitas dengan Cyber 

Aggression 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Spiritualitas .097 473 .000 .944 473 .000 

Cyber_Aggressi

on 

.071 473 .000 .972 473 .000 

a. Lilliefors Significance Correction     

 

Signifikansi spiritualitas dan cyber aggression menunjukkan nilai 0.000 

dan dibawah 0.05 yang artinya data tidak normal. 

 

b) Uji Spearman’s Rho 

Tabel 4.10 Uji Spearman’s Rho Hubungan antara Spiritualitas dengan 

Cyber Aggression 

Correlations 

   Spiritual

itas 

Cyber

_Aggr

ession 

Spearman's 

rho 

Spiritualitas Correlation 

Coefficient 

1.000 -.118* 

Sig. (2-tailed) . .010 

N 473 473 

Cyber_Aggressi

on 

Correlation 

Coefficient 

-.118* 1.000 

Sig. (2-tailed) .010 . 

N 473 473 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 

  

 

Dasar pengambilan keputusan: 

Jika nilai signifikansi < 0.05 maka berkorelasi. 

Jika nilai signisikansi > 0.05 maka tidak berkorelasi. 
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Kriteria tingkat kekuatan korelasi: 

Nilai koefisien korelasi 0.00-0.25 maka hubungan sangat lemah. 

Nilai koefisien korelasi 0.26-0.50 maka hubungan sedang. 

Nilai koefisien korelasi 0.51-0.75 maka hubungan kuat. 

Nilai koefisien korelasi 0.76-0.99 maka hunungan sangat kuat. 

Nilai koefisien korelasi 1.00 maka hubungan sempurna. 

 

 Dari data diatas diketahui bahwa nilai signifikansi 0.01 atau kurang 

dari 0.05 artinya terdapat hubungan yang signifikan antara spiritualitas 

dengan cyber aggression. Sementara nilai koefisien korelasi adalah -0.118* 

yang artinya tingkat kekuatan korelasi yaitu sangat lemah. Pada nilai 

koefisien terdapat minus (-) artinya arah hubungannnya negatif. Sehingga 

berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

sangat lemah antara spiritualitas dengan cyber aggression. Semakin tinggi 

tingkat spiritualitas maka semakin rendah cyber aggression. 

 

2. Hubungan antara Spiritualitas dengan Kontrol Diri 

a) Uji Normalitas 

Tabel 4.11 Uji Normalitas Hubungan antara Spiritualitas dengan Kontrol 

Diri 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Spiritualit

as 

.097 473 .000 .944 473 .000 

Kontrol_D

iri 

.074 473 .000 .988 473 .001 

a. Lilliefors Significance Correction    

 

Signifikansi spiritualitas dan kontrol diri menunjukkan nilai 0.000 dan 

dibawah 0.05 yang artinya data tidak normal. 
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b) Uji Spearman’s Rho 

Tabel 4.12 Uji Spearman’s Rho Hubungan antara Spiritualitas dengan 

Kontrol Diri 

Correlations 

   Spiritualitas Kontrol

_Diri 

Spearman's 

rho 

Spiritualit

as 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .178** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 473 473 

Kontrol_D

iri 

Correlation 

Coefficient 

.178** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 473 473 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

 

Dasar pengambilan keputusan: 

Jika nilai signifikansi < 0.05 maka berkorelasi. 

Jika nilai signisikansi > 0.05 maka tidak berkorelasi. 

 

Kriteria tingkat kekuatan korelasi: 

Nilai koefisien korelasi 0.00-0.25 maka hubungan sangat lemah. 

Nilai koefisien korelasi 0.26-0.50 maka hubungan sedang. 

Nilai koefisien korelasi 0.51-0.75 maka hubungan kuat. 

Nilai koefisien korelasi 0.76-0.99 maka hunungan sangat kuat. 

Nilai koefisien korelasi 1.00 maka hubungan sempurna. 

 

 Dari data diatas diketahui bahwa nilai signifikansi 0.00 atau kurang 

dari 0.05 artinya terdapat hubungan yang signifikan antara spiritualitas 

dengan cyber aggression. Sementara nilai koefisien korelasi adalah 

0.178** yang artinya tingkat kekuatan korelasi yaitu sangat lemah. Pada 

nilai koefisien tidak terdapat minus (-) artinya arah hubungannnya positif. 

Sehingga berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat lemah antara spiritualitas dengan kontrol diri. 

Semakin tinggi tingkat spiritualitas maka semakin tinggi kontrol diri. 
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3. Hubungan antara Kontrol Diri dengan Cyber Aggression 

a) Uji Normalitas 

Tabel 4.13 Uji Normalitas Hubungan antara Kontrol Diri dengan Cyber 

Aggression 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Kontrol_Diri .074 473 .000 .988 473 .001 

Cyber_Aggressi

on 

.071 473 .000 .972 473 .000 

a. Lilliefors Significance Correction     

 

Signifikansi kontrol diri dan cyber aggression menunjukkan nilai 0.000 dan 

dibawah 0.05 yang artinya data tidak normal. 

 

b) Uji Spearman’s Rho 

Tabel 4.14 Uji Spearman’s Rho Hubungan antara Kontrol Diri dengan 

Cyber Aggression 

Correlations 

   Kontrol_Diri Cyber_Agg

ression 

Spearman's 

rho 

Kontrol

_Diri 

Correlation 

Coefficient 

1.000 -.323** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 473 473 

Cyber_

Aggressi

on 

Correlation 

Coefficient 

-.323** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 473 473 

**. Correlation is significant at the 0.01 

level (2-tailed). 

  

 

Dasar pengambilan keputusan: 

Jika nilai signifikansi < 0.05 maka berkorelasi. 

Jika nilai signisikansi > 0.05 maka tidak berkorelasi. 
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Kriteria tingkat kekuatan korelasi: 

Nilai koefisien korelasi 0.00-0.25 maka hubungan sangat lemah. 

Nilai koefisien korelasi 0.26-0.50 maka hubungan sedang. 

Nilai koefisien korelasi 0.51-0.75 maka hubungan kuat. 

Nilai koefisien korelasi 0.76-0.99 maka hunungan sangat kuat. 

Nilai koefisien korelasi 1.00 maka hubungan sempurna. 

 

 Dari data diatas diketahui bahwa nilai signifikansi 0.00 atau kurang 

dari 0.05 artinya terdapat hubungan yang signifikan antara spiritualitas 

dengan cyber aggression. Sementara nilai koefisien korelasi adalah                

-0.323** yang artinya tingkat kekuatan korelasi yaitu sedang. Pada nilai 

koefisien terdapat minus (-) artinya arah hubungannnya negatif. Sehingga 

berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

sedang antara kontrol diri dengan cyber aggression. Semakin tinggi tingkat 

spiritualitas maka semakin rendah cyber aggression. 

 

4. Uji Jalur 

a) Interpretasi Koefisien Jalur Model 1 

Tabel 4.15 Uji Jalur: Interpretasi Koefisien Jalur Model 1 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 33.572 2.281  14.718 .000 

Spiritualit

as 

.130 .033 .179 3.947 .000 

a. Dependent Variable: Kontrol_Diri    

 

Analisis data: 

Diketahui nilai signifikansi variabel spiritualitas sebesar 0.00 atau kurang 

dari 0.05 artinya variable spiritualitas berpengaruh signifikan terhadap 

variabel kontrol diri. 
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Tabel 4.16 Uji Jalur: Model Summary 1 

Model Summary 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .179a .032 .030 7.209 

a. Predictors: (Constant), Spiritualitas  

 

Analisis data: 

Diketahui nilai R Square sebesar 0.032 artinya sumbangan pengaruh 

variabel spiritualitas terhadap kontrol diri sebesar 3.2%. 

Nilai e1 dapat dicari dengan rumus:  

e1 = 1 – R2 

e1 = 1 – 0.032 

e1 = 0.968 

 

b) Interpretasi Model Jalur 2 

Tabel 4.17 Uji Jalur: Interpretasi Koefisien Jalur Model 2 

Coefficientsa 

Model Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 118.

591 

8.523  13.915 .000 

Spiritualitas -.122 .103 -.053 -1.186 .236 

Kontrol_Diri -

1.01

0 

.142 -.314 -7.089 .000 

a. Dependent Variable: 

Cyber_Aggression 

   

 

Analisis data: 

Diketahui nilai signifikansi variabel spiritualitas sebesar 0.236 atau lebih 

dari 0.05 artinya variable spiritualitas tidak berpengaruh terhadap variabel 

cyber aggression. 
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Diketahui nilai signifikansi variable kontrol diri sebesar 0.000 atau kurang 

dari 0.05 artinya variable kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap 

variabel cyber aggression. 

 

Tabel 4.18 Uji Jalur: Model Summary 2 

Model Summary 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .328a .107 .103 22.294 

a. Predictors: (Constant), Kontrol_Diri, Spiritualitas 

 

Analisis data: 

Diketahui nilai R Square sebesar 0.107 artinya sumbangan pengaruh 

variabel spiritualitas dan kontrol diri terhadap cyber aggression sebesar 

10.7%. 

Nilai e2 dapat dicari dengan rumus  

e2 = 1 – R2 

e2 = 1 - 0.107 

e2 = 0.893 

 

 

Gambar 4.1 Interpretasi Model Jalur 2 

Gambar 4.1 merupakan model hubungan antar variabel yang 

menggambarkan peran mediasi pengendalian diri dalam hubungan antara 
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spiritualitas dan cyber-aggression. Dalam model ini, spiritualitas bertindak 

sebagai variabel independen, pengendalian diri sebagai variabel mediator 

dan cyber-aggression sebagai variabel dependen. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa spiritualitas berpengaruh positif terhadap 

pengendalian diri dengan koefisien sebesar 0,179 yang berarti semakin 

tinggi tingkat spiritualitas seseorang, maka semakin tinggi pula 

kemampuan pengendalian dirinya. Selanjutnya, pengendalian diri 

memiliki pengaruh negatif terhadap cyber aggression dengan koefisien        

-0,314 yang menunjukkan bahwa semakin baik seseorang mengendalikan 

dirinya, maka semakin rendah kecenderungannya untuk melakukan agresi 

di dunia maya. Sementara itu, pengaruh langsung spiritualitas terhadap 

cyber-aggression sangat kecil, yakni -0,053 sehingga menunjukkan bahwa 

spiritualitas tidak berpengaruh langsung secara signifikan terhadap cyber 

aggression, melainkan lebih kuat melalui pengendalian diri. Nilai e1 = 

0,968 dan e2 = 0,893 merupakan error terms atau sisa varians yang tidak 

dapat dijelaskan oleh model. Nilai e1 menunjukkan bahwa 96,8% variasi 

pada pengendalian diri tidak dijelaskan oleh spiritualitas, dan nilai e2 

menunjukkan bahwa 89,3% variasi pada cyber aggression tidak dijelaskan 

oleh spiritualitas maupun pengendalian diri. Hal ini mengindikasikan 

bahwa terdapat banyak faktor lain di luar model yang turut memengaruhi 

kedua variabel tersebut. Secara keseluruhan, model ini menunjukkan 

bahwa pengendalian diri berperan sebagai mediator yang penting dalam 

menurunkan perilaku cyber aggression melalui peningkatan spiritualitas, 

meskipun kontribusi model ini terhadap keseluruhan varians masih 

tergolong rendah. 

 

c) Hasil Interpretasi Analisis Jalur 

 Pengaruh spiritualitas melalui kontrol diri terhadap cyber 

aggression: diketahui pengaruh langsung yang diberikan spiritualitas 

terhadap cyber aggression sebesar 0.053. Sedangkan pengaruh tidak 

langsung spiritualitas melalui kontrol diri terhadap cyber aggression adalah 
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perkalian antara nilai beta (Spiritualitas dengan kontrol diri) dengan nilai 

beta (Kontrol diri dengan cyber aggression) yaitu: 0.179 x 0.314 = 0.056. 

 Berdasarkan perhitungan diatas diketahui pengaruh langsung 

sebesar 0.053 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0.056 maka memiliki 

arti bahwa pengaruh tidak langsung lebih besar dari pengaruh langsung. 

Maka berkesimpulan bahwa secara tidak langsung spiritualitas melalui 

kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap cyber aggression. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara spiritualitas dengan 

cyber aggression serta peran mediasi kontrol diri pada pengguna media sosial di 

Indonesia. Hasil analisis jalur menunjukkan temuan yang signifikan secara statistik 

dan menjelaskan bagaimana variabel-variabel tersebut saling memengaruhi dalam 

konteks perilaku digital. 

A. Karakteristik Subjek Penelitian 

 Berdasarkan data demografi, mayoritas responden dalam penelitian ini 

adalah perempuan sebanyak 370 orang (78,22%), sedangkan laki-laki sebanyak 

103 orang (21,78%). Hal ini menunjukkan bahwa partisipan didominasi oleh 

perempuan yang kemungkinan mencerminkan kecenderungan perempuan 

untuk lebih terbuka terhadap survei yang berkaitan dengan psikologi dan 

perilaku sosial. 

 Ditinjau dari aspek usia, mayoritas responden berada dalam rentang remaja 

(14–17 tahun) sebanyak 332 orang (70,19%), diikuti oleh dewasa awal (18–40 

tahun) sebanyak 137 orang (28,96%), dan sisanya adalah dewasa madya (41–

60 tahun) sebanyak 4 orang (0,85%). Usia remaja merupakan kelompok yang 

secara psikososial masih berada dalam tahap pembentukan identitas yang sangat 

relevan dengan isu kontrol diri dan perilaku agresif di media sosial. 

B. Tingkat Variabel Penelitian 

 Berdasarkan kategorisasi tingkat spiritualitas, mayoritas subjek berada pada 

kategori sedang (75,69%), diikuti oleh rendah (13,53%) dan tinggi (10,78%). 

Ini menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan memiliki tingkat spiritualitas 

yang cukup, namun hanya sebagian kecil yang menunjukkan intensitas 

spiritualitas tinggi yang secara konsisten tercermin dalam pemikiran dan 

tindakan. 

 Untuk kontrol diri, sebagian besar responden berada pada kategori rendah 

(59,41%), sedangkan kategori sedang dan tinggi masing-masing mencakup 
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32,14% dan 8,46%. Temuan ini cukup signifikan karena menunjukkan adanya 

potensi kelemahan dalam kemampuan menahan impuls, emosi, dan perilaku 

negatif pada sebagian besar responden khususnya dalam konteks interaksi di 

media sosial. 

 Meskipun demikian, hasil kategorisasi cyber aggression menunjukkan 

bahwa mayoritas subjek berada dalam kategori rendah (80,55%), sedangkan 

kategori sedang sebesar 19,24%, dan hanya 0,21% yang berada pada kategori 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum partisipan tidak menampilkan 

perilaku agresif yang tinggi dalam dunia digital, meskipun banyak dari mereka 

memiliki kontrol diri yang rendah. Kondisi ini bisa dijelaskan oleh keberadaan 

faktor-faktor penahan lain seperti norma sosial, ketakutan terhadap 

konsekuensi, atau karakteristik penggunaan media sosial yang bersifat pasif. 

C. Pembahasan Hubungan Antarvariabel dan Implikasi Sosial-Edukasi 

 Berdasarkan hasil analisis jalur, diketahui bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara spiritualitas dengan kontrol diri. Nilai signifikansi sebesar 

0.000 menunjukkan bahwa spiritualitas memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap seberapa baik seseorang mampu mengendalikan dirinya. Artinya, 

semakin tinggi tingkat spiritualitas yang dimiliki oleh individu, maka semakin 

baik pula kontrol diri yang dimilikinya. Penemuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fadlilah et al. (2023), Fitriyah & 

Wahyuni (2020), Priambodo (2019), Pristie et al. (2024), dan Zikiyama (2023) 

menunjukkan hasil bahwa spiritualitas berkorelasi positif dan signifikan dengan 

kontrol diri.  Selain itu, hal ini juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Emmons (2005) yang menyatakan bahwa spiritualitas berperan sebagai sistem 

makna yang memberikan individu arah hidup, kesadaran akan tanggung jawab 

moral, dan motivasi untuk mengembangkan diri secara positif termasuk dalam 

hal mengatur impuls dan perilaku. Dalam konteks ini, spiritualitas bukan hanya 

sekadar kepercayaan terhadap hal yang transendental, tetapi juga menjadi 

sumber penguatan internal untuk menjalani hidup yang penuh kendali dan 

refleksi. 



49 
 

 
 

 Secara psikologis, spiritualitas memberikan kerangka rujukan moral yang 

memperkuat kemampuan seseorang untuk berpikir sebelum bertindak. Ketika 

seseorang mempercayai bahwa hidupnya memiliki tujuan yang lebih tinggi dan 

terhubung dengan nilai-nilai luhur, maka ia cenderung mengembangkan 

kesabaran, ketekunan, serta ketahanan diri dalam menghadapi stres dan konflik. 

Kemampuan-kemampuan ini adalah aspek penting dari kontrol diri.  

 Selanjutnya, hubungan antara kontrol diri dengan cyber aggression 

menunjukkan hasil yang signifikan sebesar 0.000. Ini memperkuat pandangan 

bahwa kontrol diri adalah kunci utama dalam menekan dorongan agresif, 

terutama di dunia maya yang memberi ruang besar bagi perilaku reaktif dan 

impulsif. Media sosial sebagai ruang yang sering kali minim pengawasan dan 

respons instan menuntut individu untuk memiliki kemampuan kontrol diri yang 

tinggi agar tidak terjebak dalam siklus konflik dan agresi. Temuan ini didukung 

oleh Gandawijaya (2020), Hameed & Irfan (2021), Latifah (2024), Li & Nie 

(2023), Mardianto (2023), Nadzifah (2021), Nugrahani et al. (2024), 

Nurpratami et al. (2022), Putra & Hartono (2024), Salahuddin et al. (2024), 

Silsa Nabilla & Rinaldi (2023), dan Sitanggang et al. (2023) menunjukkan hasil 

bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan cyber aggression 

pada pengguna media sosial. Semakin tinggi kontrol diri, maka semakin rendah 

perilaku cyber aggression. 

 Sementara itu, hasil uji terhadap pengaruh spiritualitas terhadap cyber 

aggression secara langsung menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak 

signifikan secara statistik dengan nilai signifikansi sebesar 0.236. Ini 

menunjukkan bahwa spiritualitas tanpa melalui penguatan kontrol diri tidak 

memiliki kekuatan yang cukup untuk menurunkan perilaku agresif di media 

sosial. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya mengenai 

hubungan antara spiritualitas dengan cyber aggression pernah dilakukan oleh 

Li & Nie (2023), dan Muhammad et al. (2022)  menunjukkan hasil bahwa 

spiritualitas dapat menguragi agresi. 

 Meskipun beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

spiritualitas berkorelasi negatif dengan perilaku agresif, hasil dalam penelitian 
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ini menemukan bahwa spiritualitas tidak berpengaruh langsung terhadap cyber 

aggression. Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori online disinhibition effect 

dari Suler (2004) yang menyatakan bahwa lingkungan digital memberikan 

ruang bagi individu untuk mengekspresikan diri secara lebih bebas termasuk 

dalam bentuk perilaku negatif seperti agresi. Faktor-faktor seperti anonimitas, 

keterpisahan fisik, dan ketiadaan umpan balik sosial secara langsung 

melemahkan kendali moral dan meningkatkan kemungkinan perilaku impulsif. 

Dalam konteks ini, nilai-nilai spiritual yang biasanya membimbing perilaku 

seseorang di dunia nyata dapat kehilangan pengaruhnya ketika individu 

berinteraksi secara daring. 

 Cyber aggression memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari 

agresi di dunia nyata. Ia cenderung lebih impulsif, tidak berhadapan langsung 

dengan korban, dan sering kali dilakukan secara anonim yang menyebabkan 

berkurangnya empati serta rasa tanggung jawab pelaku. Tidak seperti agresi 

konvensional yang dihambat oleh kontrol sosial langsung, cyber aggression 

berkembang dalam konteks yang minim pengawasan dan konsekuensi 

langsung. Karena itu, spiritualitas yang bersifat kognitif atau simbolik sering 

kali tidak cukup kuat untuk menahan impuls agresif terlebih tanpa dukungan 

kontrol diri yang memadai. 

Dalam kondisi demikian, spiritualitas memerlukan keterhubungan dengan 

kapasitas regulasi diri agar dapat berperan secara efektif dalam meredam 

perilaku agresif di dunia maya. Hal ini sejalan dengan pendekatan kontrol sosial 

yang menyatakan bahwa perilaku antisosial lebih mungkin terjadi saat 

mekanisme pengendalian internal seperti kontrol diri dan eksternal seperti 

norma sosial melemah. Dengan demikian, temuan ini memperkuat argumen 

bahwa spiritualitas saja tidak cukup untuk menurunkan cyber aggression jika 

tidak disertai dengan kemampuan pengendalian diri yang kuat. 

 Lebih lanjut, hasil analisis jalur memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh 

tidak langsung yang lebih besar daripada pengaruh langsung spiritualitas 

terhadap cyber aggression. Nilai pengaruh langsung sebesar 0.053 lebih kecil 

dibandingkan pengaruh tidak langsung melalui kontrol diri sebesar 0.056. 
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Meskipun selisihnya tidak besar, hasil ini tetap menunjukkan pola mediasi tidak 

langsung (indirect-only mediation) yang bermakna. Artinya, spiritualitas 

memberikan dampaknya terhadap penurunan agresi digital bukan secara 

langsung, tetapi melalui peningkatan kontrol diri terlebih dahulu. Dalam 

kerangka mediasi ini, kontrol diri bertindak sebagai mekanisme psikologis yang 

menjembatani nilai spiritual ke dalam tindakan nyata. 

 Temuan ini tidak hanya memperkuat teori kontrol diri dalam psikologi 

positif, tetapi juga menegaskan peran penting kontrol diri dalam konteks budaya 

digital yang penuh godaan, provokasi, dan disinformasi. Dalam kehidupan 

nyata, seorang individu bisa saja memiliki nilai spiritual yang tinggi seperti 

kesadaran akan pentingnya kasih sayang dan kedamaian, tetapi tanpa 

kemampuan kontrol diri yang memadai, ia tetap berisiko melakukan agresi 

ketika menghadapi situasi yang memancing emosi. Oleh karena itu, 

transformasi nilai spiritual ke dalam perilaku etis di media sosial sangat 

bergantung pada seberapa kuat seseorang mengelola dirinya secara internal. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa spiritualitas memiliki potensi 

untuk menurunkan agresivitas di media sosial, namun bukan secara langsung. 

Potensi ini hanya dapat terealisasi jika individu juga memiliki kapasitas kontrol 

diri yang baik. 

D. Implikasi Sosial dan Kebijakan Pendidikan 

 Temuan dari penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap praktik 

pendidikan dan kebijakan sosial di era digital. Pertama, dalam konteks 

pendidikan karakter, hasil ini mendorong lembaga pendidikan untuk tidak 

hanya menanamkan nilai-nilai spiritualitas secara normatif, tetapi juga 

memberikan pelatihan praktis mengenai kontrol diri, manajemen emosi, dan 

resolusi konflik. Program pengembangan diri berbasis mindfulness, serta 

integrasi refleksi moral ke dalam kegiatan pembelajaran dapat menjadi strategi 

yang efektif untuk mengurangi agresivitas digital di kalangan remaja dan 

dewasa muda. 

 Kedua, pemerintah dan pembuat kebijakan sosial dapat mengembangkan 

kampanye literasi digital yang tidak hanya fokus pada keamanan dan etika 
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media sosial, tetapi juga menekankan pentingnya kontrol diri dan refleksi nilai 

sebelum berinteraksi di dunia maya. Refleksi nilai disini maksudnya 

mempertimbangkan apakah tindakan atau ucapan kita di dunia maya sesuai 

dengan nilai moral, etika, dan spiritual yang kita anut seperti kejujuran, rasa 

hormat, empati, tanggung jawab, atau kasih sayang. Dalam hal ini, kolaborasi 

antara lembaga keagamaan, sekolah, universitas, dan platform media sosial 

dapat diarahkan untuk mengembangkan ruang digital yang lebih sehat dan 

empatik. 

 Ketiga, hasil ini penting untuk komunitas dan keluarga dalam mendidik 

generasi muda. Pendidikan nilai dan spiritualitas harus dihidupkan dalam relasi 

sosial sehari-hari dan ditransformasikan menjadi perilaku nyata atau bukan 

hanya simbolik. Masyarakat perlu diberikan pemahaman bahwa spiritualitas 

bukanlah jaminan mutlak untuk menjadi individu yang berperilaku baik jika 

tidak disertai dengan pengendalian diri. Oleh karena itu, pendekatan secara 

menyeluruh yang melibatkan nilai, pengawasan sosial, dan penguatan kontrol 

diri adalah kunci dalam menciptakan ekosistem sosial-digital yang sehat dan 

damai. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pembangunan 

karakter dan pengurangan cyber aggression memerlukan intervensi yang 

terintegrasi antara spiritualitas dan kontrol diri. Ini membuka peluang bagi 

dunia pendidikan dan kebijakan sosial untuk mendesain program yang tidak 

hanya menumbuhkan nilai-nilai, tetapi juga mengembangkan kapasitas psikis 

dan perilaku yang mendukung kehidupan digital yang bertanggung jawab. 

E. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan saat 

menafsirkan hasil. Pertama, penelitian ini menggunakan desain korelasional yang 

memungkinkan untuk melihat hubungan antara spiritualitas, kontrol diri, dan cyber 

aggression, termasuk peran mediasi kontrol diri. Namun, untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai arah dan mekanisme hubungan 

antarvariabel, disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan desain 

eksperimental atau longitudinal. 
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 Kedua, distribusi karakteristik subjek dalam penelitian ini tidak seimbang 

dengan dominasi partisipan perempuan (78,22%) dan kelompok usia remaja 

(70,19%) sehingga diperlukan partisipan yang lebih variatif seperti laki-laki atau 

kelompok usia dewasa madya. Ketiga, penelitian ini belum mempertimbangkan 

faktor-faktor lain yang juga mungkin berpengaruh terhadap cyber aggression 

seperti regulasi emosi, persepsi anonimitas, serta persepsi terhadap norma sosial 

dalam lingkungan digital. Variabel-variabel ini relevan untuk ditelaah mengingat 

keunikan karakteristik dunia maya yang memungkinkan individu bertindak lebih 

impulsif dan bebas dari kontrol sosial secara langsung. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa spiritualitas memiliki pengaruh signifikan terhadap kontrol diri 

pada pengguna media sosial di Indonesia. Semakin tinggi tingkat spiritualitas 

individu, semakin baik kontrol diri yang dimiliki. Namun, spiritualitas tidak secara 

langsung berpengaruh signifikan terhadap cyber aggression. Pengaruh spiritualitas 

terhadap perilaku agresif di media sosial baru menjadi signifikan apabila dimediasi 

oleh kontrol diri. Ini menunjukkan bahwa kontrol diri merupakan variabel kunci 

yang menjembatani pengaruh nilai-nilai spiritual terhadap perilaku digital yang etis. 

 Lebih lanjut, kontrol diri terbukti memiliki hubungan negatif yang 

signifikan dengan cyber aggression yang mengindikasikan bahwa individu dengan 

kontrol diri yang tinggi cenderung lebih mampu mengendalikan dorongan agresif 

di dunia maya. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pengembangan kapasitas 

pengendalian diri sebagai strategi utama dalam pencegahan perilaku agresif di 

media sosial. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa spiritualitas dapat menjadi 

kekuatan positif dalam membentuk perilaku digital yang sehat, namun hal tersebut 

harus diimbangi dengan penguatan kemampuan kontrol diri. Dalam konteks 

pendidikan dan kehidupan sosial, hasil penelitian ini menekankan perlunya 

pendekatan integratif yang menggabungkan pendidikan nilai dan pelatihan 

keterampilan psikologis untuk menciptakan lingkungan digital yang lebih empatik, 

sadar diri, dan bertanggung jawab. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil temuan dan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Praktisi Pendidikan dan Psikologi 

Diharapkan para pendidik, konselor, dan praktisi psikologi dapat 

memfasilitasi pengembangan spiritualitas sekaligus keterampilan kontrol 
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diri di kalangan remaja dan dewasa muda. Intervensi seperti pelatihan 

regulasi diri, refleksi nilai-nilai hidup, dan pembinaan karakter berbasis 

spiritual dapat diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan dan 

pengembangan diri, baik secara formal di sekolah maupun dalam program 

pengembangan pribadi. 

 

2. Bagi Pengguna Media Sosial 

Individu yang aktif di media sosial, khususnya kalangan remaja dan dewasa 

muda, perlu menyadari pentingnya kontrol diri dalam menjaga interaksi 

digital yang sehat. Menginternalisasi nilai-nilai spiritual seperti empati, 

kesabaran, dan kasih sayang dapat menjadi dasar untuk membentuk perilaku 

digital yang positif, menghindari provokasi, serta mengurangi 

kecenderungan berperilaku agresif secara daring. 

 

3. Bagi Pemerintah dan Lembaga Terkait 

Pemerintah dan lembaga pendidikan disarankan mengembangkan kebijakan 

literasi digital yang tidak hanya menekankan aspek teknis atau etika digital, 

tetapi juga mencakup pendidikan nilai dan penguatan kapasitas psikologis. 

Kolaborasi antara sekolah, komunitas keagamaan, dan platform media sosial 

dapat memperkuat implementasi program yang menumbuhkan kesadaran 

spiritual dan kemampuan pengendalian diri. 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian mendatang disarankan untuk menggunakan desain penelitian yang 

memungkinkan pengujian hubungan sebab-akibat secara lebih akurat seperti 

eksperimen atau studi longitudinal. Selain itu, memperluas populasi 

penelitian agar lebih representatif dari segi jenis kelamin, usia, dan latar 

belakang sosial akan meningkatkan generalisasi hasil. Penelitian lanjutan 

juga disarankan untuk mempertimbangkan variabel lain seperti regulasi 

emosi, persepsi anonimitas, dan norma sosial digital yang dapat 

memengaruhi perilaku cyber aggression.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.1 Tabel Blue Print Skala Disentangling Functions of Online 

Aggression: The Cyber aggression Typology Questionnaire (CATQ) - Kevin C. 

Runions, Michal Bak, and Therese Shaw (2016) 

Dimensi Item 

Impulsive-

Aversive 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12 

Controlled-

Aversive 

13, 14, 15, 16, 17, 18 

Controlled-

Appetitive 

19, 20, 21, 22, 23, 24 

Impulsive-

Appetitive 

25, 26, 27, 28, 29 
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Lampiran 1.2 Skala Disentangling Functions of Online Aggression: The Cyber 

aggression Typology Questionnaire (CATQ) - Kevin C. Runions, Michal Bak, and 

Therese Shaw (2016) 

No Pernyataan 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Agak 

Tidak 

Sesuai 

Netral 
Agak 

Sesuai 
Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

1 Jika seseorang 

mencoba 

menyakiti saya, 

saya akan 

menggunakan 

gadget untuk 

segera 

membalasnya 

secara online. 

       

2 Jika saya diolok-

olok atau diancam, 

saya akan mudah 

marah dan 

langsung 

membalasnya 

secara online. 

       

3 Saya 

menggunakan 

gadget untuk 

membalas 

dendam kepada 

seseorang segera 

setelah mereka 

memposting 

pesan yang 

menyakitkan 

tentang saya. 

       

4 Jika ada orang 

yang membuat 

saya marah di 

internet, saya akan 

segera mengirim 

pesan dan teks 

yang kasar secara 

online. 

       

5 Jika ada yang 

mengolok-olok 

saya di internet, 
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saya akan kesal 

dan langsung 

membalasnya 

dengan marah 

secara online. 

6 Saya sering 

bereaksi 

berlebihan 

sebelum sempat 

berpikir tentang 

akibatnya jika 

seseorang berkata 

buruk di internet. 

       

7 Jika saya melihat 

pesan online yang 

membuat saya 

marah, saya segera 

merespons dengan 

cepat dan 

kemudian 

menyesali cara 

saya meresponnya. 

       

8 Jika seseorang 

mencoba 

membully atau 

merundung saya 

di internet, saya 

segera 

membalasnya 

secara online. 

       

9 Jika seseorang 

mengatakan 

sesuatu di internet 

untuk menyakiti 

saya, Saya segera 

memposting 

sesuatu sebagai 

balasan untuk 

membalas mereka. 

       

10 Jika seseorang 

mengkritik saya 

secara online atau 

melalui teks, saya 

sering merespons 

dengan agresif 

(marah) tanpa 
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memikirkan 

akibatnya. 

11 Saya merespons 

sesuatu yang 

ditulis di internet 

dengan terburu-

buru dan 

kemudian 

menyesalinya. 

       

12 Saya merespons 

dengan sangat 

cepat terhadap 

pesan atau 

postingan yang 

tidak menghormati 

saya. 

       

13 Jika seseorang 

melakukan sesuatu 

yang menyakiti 

saya, saya akan 

membalas mereka 

di waktu luang 

saya dengan 

menggunakan 

gadget. 

       

14 Jika seseorang 

mencoba 

menyakiti saya, 

saya akan 

membalas mereka 

di waktu luang 

saya dengan 

menggunakan 

gadget. 

       

15 Saya akan 

membalas orang-

orang yang 

mengolok-olok 

saya di internet 

karena postingan 

mereka semakin 

menyakitkan saat 

saya semakin 

memikirkannya. 

       

16 Saya suka 

menggunakan 
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gadget untuk 

merencanakan 

balas dendam 

ketika saya 

merasa marah 

kepada seseorang. 

17 Jika saya perlu 

membalas dendam 

pada seseorang, 

saya lebih suka 

membalasnya 

dengan 

menggunakan 

gadget di mana 

saya dapat 

merencanakan 

bagaimana 

melakukannya. 

       

18 Jika saya melihat 

pesan jahat 

tentang saya di 

gadget, saya 

semakin terganggu 

ketika saya 

memikirkannya 

dan mencoba 

membalas 

dendam. 

       

19 Jika saya tidak 

menyukai 

seseorang, saya 

menggunakan 

internet untuk 

membuat orang 

lain menentang 

atau membenci 

mereka. 

       

20 Terkadang saya 

akan bekerja sama 

dengan teman-

teman saya untuk 

menjatuhkan 

seseorang secara 

online. 

       

21 Terkadang saya 

bisa bersikap jahat 
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kepada orang lain 

secara online 

untuk 

mendapatkan apa 

yang saya 

inginkan. 

22 Ketika saya tidak 

menyukai 

seseorang, saya 

menggunakan 

internet untuk 

membuat mereka 

merasa tidak 

termasuk dalam 

kelompok saya 

atau 

mengucilkannya. 

       

23 Saya berpura-pura 

menjadi orang lain 

di internet untuk 

merusak 

persahabatan 

seseorang. 

       

24 Saya terkadang 

menggunakan 

internet untuk 

membuat 

seseorang terlihat 

buruk. 

       

25 Saya terlalu asik 

bersenang-senang 

secara online dan 

orang lain 

menganggap saya 

sebagai seorang 

cyberbully atau 

pengganggu. 

       

26 Saya mengolok-

olok orang yang 

tidak saya kenal di 

internet tanpa 

memikirkan 

apakah mereka 

akan melihat 

postingan itu atau 

tidak. 
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27 Jika saya sedang 

bersenang-senang 

dan bercanda 

online, saya tidak 

peduli jika 

perasaan 

seseorang terluka. 

       

28 Saya terus-

menerus 

membully atau 

mengganggu 

orang lain di 

internet karena 

saya pikir itu lucu. 

       

29 Bercanda online 

sangat 

menyenangkan 

dan saya tidak 

khawatir apakah 

seseorang akan 

terganggu dengan 

apa yang saya 

katakana. 
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Lampiran 2.1 Tabel Blue Print Skala DSES (Daily Spiritual Experience Skill) – 

Howard (2011) 

Dimesi Indikator Item 

vital (fisik 

dan 

emosional) 

Keintiman 

pribadi dengan 

yang 

transenden 

1. Saya merasakan kehadiran Tuhan 

2. Saya merasakan suatu hubungan dengan 

seluruh keidupan 

Dukungan 

sosial dari 

yang Ilahi 

4. Saya menemukan kekuatan dalam agama 

dan spiritualitas saya 

5. Saya menemukan kenyamanan dalam 

agama dan spiritualitas saya 

Merasakan 

cinta Tuhan 

9. Saya merasakan cinta Tuhan pada saya 

secara langsung 

10. Saya merasakan cinta Tuhan pada saya 

melalui orang lain 

fungsional 

(intelektual 

dan fisik) 

Inspirasi atau 

kebijaksanaan 

7. Saya meminta bantuan Tuhan di tengah-

tengah kegiatan saya sehari-hari 

8. Saya merasakan bimbingan Tuhan di 

tengah-tengah kegiatan saya sehari-hari 

Persepsi 

bahwa hidup 

terdiri dari 

lebih dari 

sekadar 

kondisi fisik, 

perasaan 

psikologis, dan 

peran sosial 

 

3. Selama ibadah atau di waktu lain saat 

berhubungan dengan Tuhan, saya merasakan 

kegembiraan yang membawa saya keluar 

dari persoalan sehari hari 



69 
 

 
 

interpersonal 

(sosial 

dan budaya) 

Sikap belas 

kasih 

13. Saya merasa tanpa pamrih peduli dengan 

orang lain 

14. Saya tetap menerima orang lain bahkan 

disaat mereka melakukan hal-hal yang 

menurut saya salah 

Transenden Rasa damai 6. Saya merasakan kedamaian atau harmoni 

batin yang 

mendalam 

Kekaguman 11. Saya tersentuh secara spiritual oleh 

keindahan ciptaan 

Rasa Syukur 12. Saya merasa bersyukur dengan berkah/ 

keberuntungan yang saya terima 

Kerinduan 

Spiritual 

15. Saya berkeinginan untuk lebih dekat 

dengan Tuhan atau dalam penyatuan dengan 

sifat ketuhanan  

16. Secara umum, menurut perasaan Anda, 

seberapa dekat Anda dengan Tuhan?  
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Lampiran 2.2 Skala DSES (Daily Spiritual Experience Skill) – Howard (2011) 

No Pernyataan 
Tidak 

Pernah 
Sesekali 

Beberapa 

hari 

sekali 

Hampir 

setiap 

hari 

Setiap 

hari 

Sehari 

beberapa 

kali 

1 Saya merasakan 

kehadiran Tuhan 

      

2 Saya merasakan 

suatu hubungan 

dengan seluruh 

keidupan 

      

3 Selama ibadah 

atau di waktu 

lain saat 

berhubungan 

dengan Tuhan, 

saya merasakan 

kegembiraan 

yang membawa 

saya keluar dari 

persoalan sehari 

hari 

      

4 Saya menemukan 

kekuatan dalam 

agama dan 

spiritualitas saya 

      

5 Saya menemukan 

kenyamanan 

dalam agama dan 

spiritualitas saya 

 

      

6 Saya merasakan 

kedamaian atau 

harmoni batin 

yang 

mendalam 

      

7 Saya meminta 

bantuan Tuhan di 

tengah-tengah 

kegiatan saya 

sehari-hari 

      

8 Saya merasakan 

bimbingan Tuhan 

di tengah-tengah 

kegiatan saya 

sehari-hari 
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9 Saya merasakan 

cinta Tuhan pada 

saya secara 

langsung 

      

10 Saya merasakan 

cinta Tuhan pada 

saya melalui 

orang lain 

      

11 Saya tersentuh 

secara spiritual 

oleh keindahan 

ciptaan 

 

 

      

12 Saya merasa 

bersyukur 

dengan berkah/ 

keberuntungan 

yang saya terima 

      

13 Saya merasa 

tanpa pamrih 

peduli dengan 

orang lain 

      

14 Saya tetap 

menerima orang 

lain bahkan 

disaat mereka 

melakukan hal-

hal yang menurut 

saya salah 

      

15 Saya 

berkeinginan 

untuk lebih dekat 

dengan Tuhan 

atau dalam 

penyatuan 

dengan sifat 

ketuhanan  

      

16 Secara umum, 

menurut perasaan 

Anda, seberapa 

dekat Anda 

dengan Tuhan?  
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No Pernyataan 
Tidak sama 

sekali 

Agak 

dekat 
Dekat 

Sangat 

dekat 

16 Secara umum, 

menurut perasaan 

Anda, seberapa dekat 

Anda dengan Tuhan?  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



73 
 

 
 

Lampiran 3.1 Tabel Blue Print Skala Kontrol Diri – De Ridder, dkk (2011) 

Dimensi Item 

Inhibisi 1 (F), 2 (UF), 4 (UF), 5 (UF), 8 (UF), 10 (F) 

Inisiasi 3 (UF), 6 (UF), 7 (F), 9 (UF) 

Lampiran 3.2 Skala Kontrol Diri – De Ridder, dkk (2011) 

No Pernyataan 
Sangat 

Tidak 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Agak 

Tidak 

Sesuai 

Netral 
Agak 

Sesuai 
Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

1 Secara umum, saya 

dapat menahan godaan 

apapun dengan baik. 

       

2 Saya kesulitan 

menghentikan 

kebiasaan buruk. 

       

3 Saya pemalas.        

4 Saya melakukan 

beberapa hal buruk 

jika hal tersebut 

menyenangkan. 

       

5 Hal yang 

menyenangkan dan 

bersenang-senang 

kadang menahan saya 

untuk menyelesaikan 

pekerjaan. 

       

6 Saya kesulitan 

berkonsentrasi. 

       

7 Saya dapat bekerja 

dengan efektif dalam 

meraih tujuan jangka 

panjang. 

       

8 Terkadang saya tidak 

bisa menghentikan diri 

saya dari sesuatu, 

meskipun saya tahu itu 

salah. 

       

9 Saya sering bertindak 

tanpa 

mempertimbangkan 

seluruh alternatif. 

       

10 Saya menolak hal-hal 

yang buruk untuk diri 

saya. 
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Lampiran 4 Validitas dan Reliabilitas Skala Disentangling Functions of Online 

Aggression: The Cyber aggression Typology Questionnaire (CATQ)
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Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 84 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 84 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.959 29 
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Lampiran 5 Validitas dan Reliabilitas Skala DSES (Daily Spiritual Experience 

Skill)
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91 
 

 
 



92 
 

 
 

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 84 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 84 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.922 16 
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Lampiran 6 Validitas dan Reliabilitas Skala Kontrol Diri
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Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 84 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 84 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.802 10 
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Lampiran 7 Data Spiritualitas 

Skala DSES (Daily Spiritual Experience Skill) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

5 2 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 

5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 2 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 3 

5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 3 

5 1 5 5 5 3 5 5 5 3 4 4 5 2 5 4 

1 1 2 2 2 1 4 4 2 1 2 4 1 2 1 2 

1 5 1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 

5 1 5 1 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 

6 6 5 5 6 4 6 6 6 6 6 6 6 4 6 3 

4 5 5 4 5 3 5 3 5 4 5 5 5 2 5 3 

5 6 6 5 5 5 6 6 5 5 6 5 2 2 1 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 4 5 3 

5 2 2 4 4 3 4 2 2 4 6 5 3 2 6 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

5 2 5 5 5 2 5 5 5 2 5 5 4 5 5 3 

5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 6 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 2 5 3 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 3 

5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 4 

5 3 6 5 5 4 6 6 5 4 5 5 5 5 5 3 

5 5 2 5 5 4 5 4 5 5 5 4 1 3 3 3 

5 2 5 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 

2 5 5 5 5 2 5 5 2 2 2 5 5 2 5 3 

5 2 6 5 5 5 6 5 5 4 5 5 5 4 6 4 

5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 

5 2 5 4 2 5 2 4 3 5 5 2 2 3 2 3 

5 2 5 5 5 2 5 5 5 2 2 5 2 2 5 4 

6 5 6 5 6 5 6 5 5 4 6 4 4 5 6 3 

5 5 5 4 4 5 5 4 4 2 4 6 2 2 3 3 
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5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 4 3 3 5 3 5 6 4 3 5 5 5 4 5 4 

5 3 4 3 2 3 5 5 3 5 4 4 4 4 5 3 

5 2 5 2 2 2 5 5 2 2 2 5 1 2 2 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 4 5 5 5 3 5 5 5 2 4 3 4 2 5 3 

5 5 5 5 5 6 5 6 5 5 5 6 5 6 5 3 

5 4 5 4 4 4 4 2 5 3 5 5 3 3 4 2 

1 4 1 3 5 6 4 4 3 4 4 6 6 2 3 2 

5 5 5 5 4 4 5 2 1 3 5 5 4 3 5 1 

5 2 2 2 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 3 4 3 3 

5 4 4 2 5 2 5 4 5 2 2 4 2 2 3 3 

4 6 6 6 6 6 6 6 6 3 6 6 6 4 6 4 

5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 4 2 3 4 

5 2 3 2 4 4 6 2 2 4 4 4 2 2 2 3 

5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 2 5 3 

2 2 5 3 4 3 6 3 4 4 2 3 2 3 2 3 

5 2 4 3 4 2 5 4 4 5 4 5 5 3 4 3 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 

5 2 5 4 4 2 5 5 5 2 2 5 5 2 5 3 

5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 4 2 5 3 

5 3 4 2 5 3 4 2 2 3 4 5 5 3 5 3 

4 3 4 4 5 4 4 4 3 2 4 5 3 2 2 3 

5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 2 

5 2 5 2 5 2 5 5 5 2 2 5 6 6 4 3 

5 5 5 5 5 4 5 6 5 5 5 5 5 3 5 3 

5 5 4 5 5 5 6 6 5 5 5 6 5 3 6 3 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 5 4 3 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 

5 5 5 4 4 3 5 4 4 5 5 3 5 5 5 3 

5 4 5 5 5 3 3 5 5 4 5 5 4 2 5 3 

5 2 5 4 4 2 5 5 4 2 2 4 2 4 5 4 

5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 3 

4 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 

4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 2 5 1 5 2 5 5 5 2 5 5 5 4 2 3 
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5 5 5 5 5 2 5 5 5 2 3 5 3 2 5 3 

5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 6 3 

5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 

4 1 5 5 5 3 3 4 5 2 4 5 3 5 5 3 

5 4 5 5 4 2 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 

4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 6 4 3 

5 5 6 3 5 3 5 5 5 5 5 4 4 6 4 3 

4 5 4 1 5 5 5 5 5 2 4 4 4 4 5 3 

5 2 5 4 5 2 4 5 5 2 5 4 2 2 5 4 

5 5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 3 4 5 5 2 

5 5 5 3 5 3 5 4 4 2 6 4 1 5 5 2 

5 5 4 2 5 3 4 2 3 5 5 5 2 3 4 3 

6 3 6 6 6 3 6 6 4 4 6 6 6 2 6 4 

5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 6 5 2 

5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 3 6 6 4 

4 4 4 5 2 2 2 4 4 4 4 5 2 6 3 3 

5 5 5 4 5 2 5 5 2 2 5 5 5 5 5 3 

4 1 2 2 5 3 5 3 4 4 3 5 4 1 4 3 

5 5 5 6 6 5 6 4 6 5 6 6 4 4 6 3 

4 4 5 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 6 4 2 

5 5 2 4 6 2 6 6 6 6 5 3 4 3 5 3 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 4 

4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 5 3 3 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 2 6 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 2 5 4 

5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 3 

4 5 5 5 6 5 6 6 5 2 5 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 2 2 4 2 

2 6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 3 

5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 2 3 2 2 3 

3 2 2 2 2 3 3 1 1 2 1 2 1 2 2 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 5 4 5 5 4 5 5 5 2 5 5 4 1 5 3 

5 4 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

2 2 1 1 4 2 4 2 2 2 2 5 4 5 2 1 
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5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

6 5 6 6 6 5 6 6 6 5 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 2 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 

5 3 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 2 5 2 

4 3 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 6 4 4 3 

5 5 2 2 5 2 5 5 5 5 2 5 2 2 5 4 

5 1 5 5 5 2 5 5 4 3 5 5 5 2 2 2 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 4 5 5 5 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 

5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 2 5 3 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 

5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 2 2 4 4 2 5 4 5 5 4 5 4 1 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 3 

6 5 6 5 5 4 6 6 5 6 3 5 5 5 5 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

5 3 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 

4 4 5 2 5 4 5 5 4 3 4 5 5 4 5 2 

2 2 2 2 5 5 5 5 3 2 3 4 4 2 2 2 

5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 2 5 2 

2 2 3 3 4 3 5 3 4 4 4 4 4 3 4 3 

5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 3 

4 5 4 4 5 4 4 4 2 2 4 5 2 4 5 3 

5 4 5 5 5 4 5 4 3 3 3 3 4 4 4 3 

6 4 4 4 6 4 6 6 6 5 4 6 6 3 4 4 

5 5 4 5 6 2 4 5 4 3 5 6 4 2 4 3 

5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 

5 5 3 5 5 2 5 5 5 4 5 5 5 2 5 2 

5 2 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 

4 2 4 3 5 2 5 4 5 4 4 2 5 2 4 2 

5 5 5 4 5 5 5 4 4 2 2 5 3 2 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

5 5 5 5 5 2 5 4 5 4 5 5 2 3 4 3 
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5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

1 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 4 

2 2 4 6 6 6 6 2 5 5 5 5 5 5 1 3 

5 2 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

2 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

6 6 6 6 6 5 6 6 6 5 6 5 6 6 6 2 

5 4 3 2 3 2 5 3 3 2 4 4 5 2 2 3 

5 5 4 3 4 3 5 5 5 4 5 5 5 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 4 5 4 2 1 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 2 5 3 

1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 5 5 2 2 5 1 

5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 4 5 4 5 4 6 6 4 4 4 4 4 2 4 3 

5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 2 4 4 

5 2 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 

1 1 1 2 1 4 1 5 5 5 1 5 4 5 5 4 

6 6 4 5 5 5 6 5 5 5 5 5 4 4 4 3 

5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 3 

5 5 6 4 5 6 6 6 5 5 6 6 5 6 5 4 

5 4 5 3 5 3 6 4 4 3 4 4 5 2 5 3 

5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 

5 5 5 2 5 2 5 5 5 1 5 5 5 2 4 4 

5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

1 2 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

4 3 6 5 5 5 6 6 5 4 5 5 5 5 6 4 

5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4 

5 5 5 5 5 2 5 5 2 2 5 2 2 2 2 3 

5 2 4 5 5 3 5 5 5 3 3 2 5 5 3 4 

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 4 

4 2 4 2 4 4 3 4 4 1 2 4 1 1 1 4 

5 5 5 5 5 3 5 4 5 2 5 5 5 5 5 3 

6 5 6 5 5 4 6 6 5 5 4 4 2 2 4 4 

2 4 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 4 

5 4 6 3 6 5 6 6 6 6 6 5 6 6 6 4 

5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 

6 4 5 4 3 4 3 4 3 5 5 5 5 5 4 3 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 
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1 2 2 2 5 2 5 5 2 1 5 5 3 2 4 3 

5 5 4 3 4 3 3 4 5 1 5 4 4 4 5 2 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 

3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 3 

5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 1 1 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 3 5 1 4 4 5 4 5 4 

5 3 5 2 2 3 5 5 5 3 2 3 2 3 4 2 

2 1 4 5 5 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 2 

5 5 6 5 5 5 5 5 5 3 5 5 1 3 5 3 

5 2 3 5 5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 3 3 

5 4 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 4 4 2 3 

5 4 5 6 6 5 6 6 6 2 6 4 4 4 3 4 

5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 3 

2 1 2 2 2 2 6 5 3 2 3 5 3 4 5 2 

5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

6 5 6 5 6 5 6 6 6 5 6 6 6 4 6 4 

6 4 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 4 6 4 

1 4 1 1 2 4 5 2 5 4 5 5 1 4 5 4 

5 2 2 2 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 3 

5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 4 5 5 5 1 4 

5 2 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 

5 2 5 4 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 4 

6 2 2 1 4 1 5 6 2 1 2 5 5 2 1 3 

5 5 5 5 4 5 5 5 6 6 5 5 5 2 5 4 

5 2 2 2 5 2 5 2 2 4 5 5 4 2 3 3 

5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 1 5 1 5 1 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 

6 5 6 6 6 5 6 6 6 4 6 6 6 6 5 4 

5 4 5 3 5 5 4 4 5 2 2 5 4 4 6 3 

5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 

5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 

5 5 4 3 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 

5 2 2 4 5 3 6 5 2 2 5 5 5 4 5 3 

5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 1 1 5 3 

5 2 5 5 5 3 5 5 5 2 2 5 3 3 5 4 

6 5 5 1 4 3 5 5 5 5 6 5 5 5 5 2 

5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 

5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 

5 2 3 3 5 3 6 5 5 4 5 5 4 4 5 4 
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5 2 5 6 5 4 6 5 5 2 2 5 1 5 5 4 

5 2 2 1 5 2 5 5 4 1 5 5 4 5 5 4 

5 3 5 2 4 3 5 4 5 3 3 5 4 4 4 2 

4 4 5 5 5 4 5 6 3 4 5 5 6 4 6 3 

5 2 5 1 2 2 5 5 5 2 4 5 5 5 5 3 

5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

4 2 4 4 5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 5 4 4 6 3 4 5 5 3 2 4 3 5 5 3 

5 4 4 4 5 3 4 4 5 5 3 3 4 5 4 3 

5 5 3 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 

6 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 4 6 4 

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 3 

5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 2 5 5 1 5 3 

5 5 5 4 4 4 5 5 5 2 4 5 6 4 5 4 

2 2 2 2 2 2 5 4 2 2 2 2 3 2 5 2 

5 4 5 5 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 5 1 

4 4 4 3 4 5 6 5 3 3 5 5 4 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 1 5 4 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 6 5 5 4 5 5 3 

6 3 5 3 5 4 6 6 5 6 5 5 4 3 2 3 

5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 3 

4 3 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 3 2 4 4 

5 3 5 2 5 5 5 5 5 2 5 5 5 4 5 4 

5 3 5 2 5 5 5 5 5 2 5 5 5 4 5 4 

5 1 5 1 2 2 5 5 5 1 5 5 2 3 5 4 

5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 

5 2 2 4 5 2 4 5 5 2 4 4 2 2 4 2 

5 1 5 4 5 6 5 5 5 5 5 5 5 1 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 5 1 2 5 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 2 

4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 3 3 

5 4 6 5 6 6 6 6 5 5 5 6 3 4 4 4 

5 3 6 5 5 4 6 5 4 4 4 4 5 2 2 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 4 

4 5 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 

5 5 3 5 5 3 5 4 5 4 5 5 4 3 5 3 

6 6 6 6 5 4 6 3 3 5 5 6 2 4 6 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 

6 2 6 6 6 3 6 6 5 3 3 6 6 5 6 2 
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5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 1 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 4 

5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 

6 6 6 2 4 3 6 6 3 3 3 6 3 3 3 2 

5 5 2 5 4 3 6 6 6 5 6 6 5 2 5 3 

5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 4 

2 2 4 4 4 3 6 6 4 2 6 6 2 2 2 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

6 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 3 

3 4 5 5 4 4 4 3 2 2 5 3 5 3 4 2 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 

5 4 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 2 2 5 4 

5 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

6 4 6 1 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 

1 1 6 6 5 4 5 5 5 4 3 5 2 4 5 3 

4 2 4 4 5 5 5 5 3 3 3 5 4 4 5 3 

4 2 4 4 5 5 5 5 3 3 3 5 4 5 5 2 

5 1 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 3 

1 1 5 5 5 3 4 4 3 1 3 3 3 4 4 3 

1 5 5 1 5 2 4 2 5 1 5 4 2 4 2 1 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

2 2 2 2 4 2 5 2 3 1 5 1 2 2 5 2 

6 6 4 4 4 5 6 5 5 2 3 4 3 2 4 3 

5 1 2 2 1 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 

5 4 5 5 5 4 5 4 4 3 5 5 3 2 4 4 

5 1 1 1 1 2 5 5 5 2 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 2 5 5 5 2 2 5 3 2 5 3 

5 2 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 2 2 5 4 

5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 2 3 4 5 3 5 5 4 3 4 6 5 5 6 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 2 5 4 

4 2 2 2 4 4 5 4 3 2 4 3 5 5 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 3 

5 4 2 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 2 2 5 2 

5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 3 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 2 2 5 4 
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5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 3 5 5 3 

5 2 3 4 5 3 5 5 4 3 4 6 5 5 6 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 4 

1 4 2 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 6 3 

4 2 2 5 5 2 2 2 2 1 1 2 5 1 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 1 5 1 5 5 5 4 5 4 

5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 3 

3 2 3 3 4 3 5 3 3 3 3 4 3 4 2 3 

5 5 5 5 4 2 1 3 5 1 5 5 2 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 

5 5 3 5 5 6 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

4 3 4 5 5 3 6 4 6 3 5 6 4 3 5 3 

5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 

5 2 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 4 2 2 3 

5 4 5 5 6 6 6 5 5 6 6 5 5 6 6 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 4 4 3 5 6 5 5 5 4 3 5 3 4 4 4 

5 4 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

2 5 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 4 5 5 5 2 5 5 5 3 5 5 5 5 5 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 2 5 4 

6 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 4 

5 2 5 5 4 4 4 4 5 5 6 4 4 5 5 3 

5 4 5 4 5 2 5 4 4 3 4 5 4 5 4 2 

5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 

4 5 3 4 5 3 5 4 4 3 6 6 6 5 5 3 

5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 3 

5 2 3 5 2 2 4 4 2 1 2 4 2 2 5 3 

6 4 5 5 5 5 6 5 5 3 3 4 3 4 5 4 

6 5 5 6 6 5 6 5 6 5 6 6 5 2 5 3 

2 2 6 2 5 4 6 3 2 2 3 4 5 3 6 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 2 6 2 3 2 4 5 2 4 2 4 2 4 4 2 

5 2 4 2 5 4 5 4 4 3 5 5 5 2 5 4 

5 4 5 2 5 5 5 5 5 2 4 5 5 4 2 4 

5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 4 4 4 2 5 2 

5 2 3 1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 6 4 3 
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5 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 1 5 4 

5 2 4 2 5 5 4 5 6 6 5 5 5 6 5 2 

5 2 4 2 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 

5 1 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 

5 2 4 2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 1 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 1 2 1 1 6 3 4 4 5 2 5 2 5 5 2 

5 4 5 3 3 4 3 3 5 3 5 6 4 4 6 4 

5 1 1 5 5 4 2 2 5 1 4 5 5 5 3 4 

5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 4 2 5 2 

5 2 2 1 6 4 5 5 5 2 6 4 6 5 5 2 

5 4 6 5 6 6 6 6 1 4 4 6 4 2 6 2 

5 5 4 5 5 4 5 4 5 3 4 5 4 5 5 3 

6 5 6 5 5 5 5 5 4 6 5 3 6 3 3 4 

6 5 6 5 5 5 5 5 4 6 5 3 6 3 3 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 

4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 

5 3 5 3 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 5 4 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 3 

5 5 6 6 6 5 6 5 6 5 6 6 5 4 4 3 

5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 3 

5 5 5 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 3 

4 4 4 4 4 5 4 6 5 5 4 5 4 4 4 3 

3 4 2 3 2 1 3 2 2 5 4 3 2 3 1 4 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 6 6 5 5 4 4 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 2 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

5 6 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 

5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 5 4 4 4 5 5 5 5 2 5 5 1 4 5 3 

5 5 4 5 5 3 5 5 5 3 5 5 4 2 5 3 

3 3 4 3 3 2 5 4 4 2 4 3 2 4 4 3 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

3 2 5 5 5 4 5 2 4 5 5 4 5 5 4 3 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 3 
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4 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 

2 1 3 2 3 2 4 2 4 2 5 5 6 5 6 3 

5 4 5 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 

5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 3 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 5 5 6 6 6 6 6 4 2 2 5 6 6 6 3 

5 5 6 6 6 5 6 6 6 6 6 6 4 4 6 3 

6 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 2 5 4 

5 4 6 4 5 5 6 5 5 5 6 5 5 5 6 3 

5 4 5 5 5 3 5 5 5 6 3 5 5 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 6 6 5 2 5 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 

5 1 2 5 6 6 6 6 6 1 4 6 6 6 6 4 

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

6 5 4 5 5 6 5 6 4 4 5 6 5 4 4 3 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 3 

6 5 6 5 5 5 6 6 6 3 4 5 3 3 4 4 

5 4 3 3 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 2 

5 4 6 2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 

5 2 4 3 3 5 5 5 5 5 5 4 3 2 5 3 

6 3 5 6 6 5 5 5 6 6 6 5 5 2 5 4 

5 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 

4 3 4 4 4 4 5 4 2 3 4 5 4 4 5 3 

5 2 3 2 3 2 5 5 5 5 5 5 2 5 4 3 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 2 5 5 5 4 5 4 5 2 4 5 4 2 4 4 

4 5 3 5 3 3 5 5 5 2 4 4 5 4 3 3 

5 5 2 5 5 3 5 5 2 2 5 5 5 2 5 4 

5 4 5 6 6 5 6 6 6 5 4 5 5 4 5 4 

5 3 3 2 5 3 5 5 5 3 5 4 4 3 5 3 

5 2 5 4 5 6 5 5 5 2 5 5 6 5 5 3 

5 5 5 6 5 6 5 5 5 6 6 5 5 5 6 3 

5 2 5 5 5 4 5 4 4 2 4 4 2 2 4 2 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 

5 4 4 3 2 3 6 2 2 1 4 3 4 4 4 2 

2 2 2 1 2 2 5 4 2 3 4 6 2 1 1 3 
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5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 

5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 2 

6 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 1 5 3 

6 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 1 4 3 

2 2 2 4 5 2 5 2 4 1 2 5 4 2 4 2 

2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 

5 3 3 2 5 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 1 

5 5 4 4 5 4 5 4 3 5 5 4 4 4 5 2 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

2 5 4 5 5 2 4 5 5 3 5 4 6 5 5 3 

5 5 4 4 4 6 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

3 5 3 3 5 5 4 3 2 4 5 4 4 3 4 2 

2 6 2 4 4 6 4 1 2 3 4 6 1 3 5 4 

5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 1 5 2 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 2 5 2 

5 3 4 1 4 3 5 5 5 2 5 5 3 3 4 2 

5 5 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 

5 2 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 2 

5 5 5 2 5 3 5 5 5 1 5 5 3 3 1 3 

5 5 5 3 4 5 5 5 5 1 5 5 2 3 1 3 

5 5 5 3 4 3 5 5 5 1 5 5 3 3 1 3 

5 5 5 3 1 4 5 5 5 1 5 5 3 3 1 3 

5 6 6 6 5 6 6 5 5 5 5 5 6 2 4 2 

1 1 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 1 
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Lampiran 8 Data Kontrol Diri 

Skala Kontrol Diri 

1 F 2 UF 3 UF 4 UF 5 UF 6 UF 7 F 8 UF 9 UF 10 F 

4 4 7 4 6 2 6 4 6 6 

7 7 7 7 7 7 4 7 7 7 

5 5 4 4 3 3 4 3 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 7 6 3 3 5 5 5 7 

5 3 3 6 3 2 5 3 6 5 

4 4 3 3 2 3 4 3 5 5 

4 4 3 3 2 4 4 3 5 4 

4 4 3 3 2 4 5 3 5 4 

4 4 4 7 3 2 6 5 7 6 

4 4 5 4 1 4 7 4 4 4 

4 4 4 5 3 4 4 5 5 7 

6 4 4 3 1 5 5 3 4 7 

6 2 4 5 2 2 6 2 2 6 

4 3 4 5 4 4 4 3 5 6 

4 3 4 3 3 4 4 3 6 7 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

6 2 4 6 2 2 6 6 6 6 

6 4 4 6 3 4 3 4 4 6 

4 7 4 7 3 5 4 6 5 6 

5 4 4 4 3 4 4 3 4 5 

5 3 3 2 3 3 5 3 3 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 6 

4 5 5 7 3 4 4 4 7 6 

6 4 3 6 3 4 4 5 3 4 

6 6 7 7 4 6 6 7 6 7 

1 4 3 6 4 3 3 4 5 7 

4 4 5 6 4 4 4 5 4 3 

4 2 3 2 2 4 4 3 3 4 

4 4 4 4 2 4 3 4 6 6 

6 4 3 5 4 5 4 6 6 6 

6 3 4 5 2 3 5 5 6 7 

6 4 4 3 3 4 7 1 3 4 

2 2 4 3 4 4 4 3 2 5 

5 4 1 5 4 4 4 4 6 6 

3 2 3 5 2 2 3 4 4 5 

4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 2 5 2 2 4 4 4 6 

5 3 1 3 3 3 5 3 3 6 

2 6 4 6 2 3 5 4 2 2 

6 4 4 3 1 3 5 1 1 5 

5 3 4 4 3 4 4 5 5 4 

4 4 2 3 4 4 4 4 4 5 

4 4 4 5 2 4 4 5 4 4 

4 4 5 4 4 4 5 3 4 4 

4 5 4 4 4 5 4 3 3 5 

6 3 2 3 4 4 4 4 5 2 

2 5 4 6 6 3 4 5 6 5 

5 3 5 6 5 3 5 5 5 6 

4 2 2 7 1 2 5 7 7 6 

4 5 4 6 4 4 3 6 5 5 

4 4 5 4 4 4 4 4 6 4 

5 4 3 4 1 4 4 6 7 5 

4 2 1 3 4 2 4 2 4 4 

5 4 3 3 3 3 4 3 3 5 

3 2 4 4 2 3 4 3 6 6 

6 3 3 6 4 2 6 6 4 6 

5 2 2 4 2 2 4 4 6 6 

4 4 2 4 2 2 4 4 2 3 

3 2 5 3 1 3 3 1 3 7 

4 3 4 5 4 3 4 5 4 6 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

3 3 2 4 3 2 5 5 3 6 

4 4 1 3 2 2 4 3 4 4 

4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 

4 4 4 6 3 4 5 4 6 5 

4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 

4 3 2 7 4 4 4 6 6 7 

4 3 2 3 2 2 4 3 3 4 

4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 

5 3 4 4 4 3 5 4 3 4 

5 4 6 3 2 4 6 4 6 6 

6 2 3 2 2 4 4 1 2 5 

5 3 3 5 5 6 6 6 5 6 

5 3 3 3 3 3 4 3 3 5 

4 1 4 3 1 1 6 1 4 4 

4 4 3 4 3 3 4 4 4 6 
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4 4 5 4 3 4 4 4 5 7 

4 3 1 2 3 2 4 2 4 4 

4 5 4 4 2 4 4 4 5 3 

4 4 4 5 2 4 6 4 5 4 

5 2 1 5 3 4 6 6 5 7 

4 3 1 2 1 3 7 1 3 7 

4 6 5 7 5 6 4 6 6 7 

6 5 3 5 3 3 4 2 3 6 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 2 3 3 1 3 4 2 4 7 

4 3 2 3 6 4 4 5 3 4 

5 5 3 5 5 6 5 3 5 6 

7 6 5 5 3 4 6 4 5 7 

4 3 2 6 2 2 5 4 5 6 

4 7 5 4 2 2 6 4 3 7 

5 4 1 2 4 2 4 3 3 6 

5 3 3 4 3 4 6 3 7 4 

4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 

5 5 4 7 2 6 4 3 3 7 

5 4 3 5 1 4 5 4 4 6 

3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 

4 5 4 6 4 4 6 5 6 7 

4 4 4 4 4 5 5 4 6 5 

6 6 6 3 3 3 6 3 6 6 

6 3 4 3 3 3 6 3 4 7 

5 3 6 7 2 5 6 3 3 6 

6 4 5 6 5 4 7 6 4 6 

5 2 3 6 2 6 5 3 3 2 

6 6 6 6 4 6 6 6 6 6 

6 4 6 6 3 3 6 3 3 6 

4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

5 3 1 3 1 3 7 4 6 6 

5 6 3 6 3 3 5 5 6 6 

4 7 4 7 4 6 6 7 7 7 

6 4 6 6 3 6 6 6 6 6 

4 7 7 6 7 7 1 7 6 2 

2 6 6 3 2 6 6 6 6 7 

6 2 2 2 2 7 7 7 7 2 

7 4 6 4 7 6 4 6 2 4 

6 4 4 5 5 4 4 5 4 6 

5 4 4 3 1 3 4 3 6 5 
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4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 

6 6 6 4 3 4 6 6 6 5 

7 2 7 7 7 7 7 7 7 7 

6 4 5 5 5 4 6 4 4 4 

6 3 5 6 6 6 7 6 6 7 

6 6 6 7 4 5 4 6 5 7 

4 4 4 6 3 3 4 5 5 4 

5 6 5 6 6 6 6 6 6 7 

5 5 4 6 3 4 5 6 6 6 

4 4 3 6 3 4 4 4 4 5 

6 3 7 6 3 4 5 6 5 6 

6 6 4 7 4 4 7 6 6 6 

4 5 5 6 3 5 6 5 7 5 

3 3 5 6 3 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 2 5 4 4 5 6 

6 5 6 7 7 6 5 6 5 6 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 1 1 2 1 6 5 1 3 7 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 3 5 6 3 2 5 6 4 4 

4 4 6 6 2 6 6 3 3 6 

5 3 5 6 3 6 5 5 6 6 

6 6 3 5 3 5 5 6 7 6 

4 4 5 4 2 4 4 3 4 5 

5 3 3 5 3 5 5 3 3 6 

3 3 5 5 2 3 6 3 5 7 

4 4 4 6 4 4 4 5 4 5 

4 5 5 4 4 5 5 4 5 6 

4 6 5 6 4 4 4 6 5 6 

6 5 3 4 3 2 4 3 3 6 

6 2 2 2 2 2 5 2 2 6 

5 5 5 5 4 5 5 5 6 6 

4 3 3 2 1 5 6 2 4 5 

5 5 6 7 4 5 5 7 6 7 

4 2 2 3 4 2 7 1 3 4 

4 4 3 3 3 4 4 3 4 5 

4 3 3 4 3 3 6 4 4 6 

4 5 6 6 3 4 6 6 6 6 

4 5 5 5 3 4 5 6 7 6 

2 3 2 2 2 2 3 2 2 5 

6 4 6 6 4 6 4 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 6 6 7 6 6 6 6 6 3 

4 2 6 3 3 4 7 3 6 7 

4 4 5 6 4 4 6 4 4 4 

5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

2 2 2 3 2 3 4 3 6 6 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 6 

6 4 4 6 4 4 4 6 4 6 

6 2 2 2 2 2 6 2 2 6 

6 4 6 6 4 4 4 6 6 6 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 6 6 6 3 7 6 4 7 6 

5 3 5 7 5 5 6 3 4 5 

4 3 3 5 2 2 5 4 4 4 

6 3 3 3 3 3 5 3 3 5 

4 4 5 5 4 4 4 5 5 6 

3 5 6 6 3 4 4 4 3 4 

6 3 3 7 3 6 6 7 7 7 

6 2 2 2 2 2 6 2 2 6 

5 6 6 5 6 3 4 5 5 6 

5 4 4 5 4 3 6 5 6 6 

6 7 7 5 6 5 6 3 5 7 

5 5 5 5 3 4 5 3 4 5 

5 3 1 3 3 1 5 2 3 5 

4 5 3 3 3 3 6 4 2 5 

4 5 4 6 4 4 4 7 7 5 

6 2 4 6 2 4 6 4 4 6 

7 3 4 7 4 6 7 4 1 7 

5 3 2 3 3 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

6 3 2 3 2 4 2 2 2 5 

6 1 4 5 2 4 7 1 6 5 

1 1 1 7 1 1 4 1 4 7 

4 2 2 6 1 4 6 6 4 6 

6 5 5 3 5 3 6 5 5 6 

4 3 7 1 2 4 5 1 2 4 

7 7 7 4 3 4 5 1 2 7 

6 4 3 4 4 2 4 4 3 6 

5 3 5 4 3 3 5 1 3 4 

6 3 4 4 6 4 4 4 4 6 
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4 4 4 5 3 3 4 5 6 4 

4 3 3 3 2 2 4 2 2 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 2 2 5 2 4 4 

4 4 7 7 2 4 6 3 3 6 

4 4 4 4 6 4 4 4 6 5 

4 6 6 5 6 3 5 3 6 4 

4 5 2 4 2 3 4 3 3 4 

5 3 4 7 1 4 4 3 6 6 

4 4 2 4 3 4 4 4 4 5 

6 2 2 2 2 4 4 3 3 4 

4 3 5 3 2 6 7 3 7 4 

4 4 3 4 2 4 5 4 5 6 

3 3 3 6 3 3 6 3 4 6 

4 3 4 3 3 3 4 2 2 5 

4 4 4 5 4 4 4 7 6 7 

4 4 6 6 6 4 4 4 4 4 

4 3 7 4 4 4 5 4 4 4 

6 2 7 6 4 4 7 3 4 6 

2 4 2 6 2 4 4 4 4 4 

4 4 4 6 6 6 4 6 4 4 

4 3 3 4 3 2 4 3 4 6 

4 3 3 4 3 4 4 4 3 7 

4 4 4 5 4 4 7 5 6 7 

4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 

7 4 7 6 4 4 3 6 6 6 

4 7 3 7 2 2 5 1 5 4 

7 3 4 2 2 6 6 6 6 6 

4 4 4 5 3 2 4 4 5 4 

4 3 4 6 4 5 7 4 7 6 

4 3 4 3 3 3 4 3 4 6 

4 3 3 5 3 2 3 3 3 4 

6 3 7 4 3 3 5 3 4 1 

4 3 3 5 3 3 6 1 7 5 

4 4 4 5 5 4 4 4 6 6 

4 4 5 7 5 3 1 7 6 6 

4 3 4 4 2 5 3 3 3 6 

4 3 4 3 3 5 4 3 3 5 

5 3 4 6 3 3 4 4 5 5 

4 3 4 4 3 2 4 4 2 4 

4 6 4 4 4 3 4 2 4 4 
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4 3 4 4 3 2 5 3 4 5 

6 6 3 7 3 6 4 6 3 7 

4 3 2 5 5 3 4 6 7 6 

5 3 3 7 2 3 4 4 7 7 

5 3 5 6 3 4 3 5 6 7 

5 4 2 3 5 4 4 4 3 5 

2 2 5 3 3 3 5 5 4 4 

7 6 5 5 7 5 2 7 6 6 

4 4 4 3 1 4 3 1 3 6 

4 3 3 4 2 4 3 3 3 6 

5 7 7 7 7 7 6 4 7 7 

6 2 5 5 3 3 4 5 2 5 

4 4 4 6 4 6 4 5 5 7 

5 5 5 5 3 3 6 5 6 6 

1 6 7 5 7 3 4 5 4 6 

4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 

3 6 4 6 4 3 6 6 6 6 

6 5 6 6 3 5 5 3 4 5 

4 4 4 4 4 3 5 6 4 4 

4 4 3 3 3 1 4 2 3 4 

4 3 1 4 4 1 4 3 4 4 

5 3 3 6 3 3 6 4 4 6 

6 5 5 5 5 5 3 5 5 3 

3 4 4 3 4 3 5 3 4 7 

3 4 4 3 3 3 3 3 4 6 

4 4 4 4 5 3 3 5 6 4 

5 4 4 4 3 1 4 4 4 6 

4 2 4 4 2 2 2 2 4 4 

4 4 4 4 3 4 4 6 6 6 

6 3 4 4 6 6 5 4 4 4 

4 4 4 6 4 2 4 4 6 4 

6 6 4 6 6 4 4 6 6 7 

4 3 4 2 1 5 4 3 4 4 

5 6 4 4 6 4 4 4 4 7 

6 3 6 6 3 3 3 3 3 5 

5 4 3 6 3 3 6 6 4 6 

4 5 4 7 5 2 4 3 5 1 

4 4 4 5 4 5 3 4 5 4 

3 3 4 3 2 4 5 3 2 6 

4 4 4 6 4 4 4 4 4 7 

4 4 4 6 2 3 4 4 7 4 
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4 4 6 6 4 4 4 4 4 7 

4 4 6 6 4 4 4 4 4 7 

6 4 4 4 6 3 4 4 6 7 

4 3 3 3 1 4 6 3 7 7 

6 3 3 3 2 3 6 2 5 4 

3 2 3 3 1 3 4 1 2 7 

7 1 7 7 2 6 7 6 6 1 

4 3 1 1 2 5 3 2 3 4 

3 5 5 5 5 5 7 1 1 7 

6 3 3 4 3 5 6 3 3 5 

6 6 6 7 6 6 6 6 4 7 

6 4 4 6 1 4 4 6 4 6 

7 4 3 6 6 3 5 3 3 7 

4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 

4 4 2 4 2 4 4 4 6 6 

4 4 4 3 4 2 4 2 3 3 

4 5 3 7 2 4 4 3 2 4 

4 4 3 5 2 3 6 3 4 7 

4 3 3 4 3 3 4 3 4 5 

4 3 3 4 3 3 4 4 4 5 

6 3 2 3 6 3 6 6 6 6 

6 4 6 6 6 4 6 6 6 6 

7 3 3 2 2 3 5 2 2 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 2 6 2 2 2 2 2 2 1 

4 4 4 3 2 5 5 4 3 4 

4 2 6 4 5 4 3 6 4 6 

4 4 7 4 4 5 5 4 4 7 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 4 6 4 6 4 4 6 3 

4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 

4 4 3 6 4 4 2 6 4 6 

2 4 3 4 4 3 5 3 6 3 

6 6 6 5 5 6 5 5 5 6 

4 3 4 4 6 4 4 4 4 2 

4 6 4 6 4 4 4 4 6 6 

4 4 3 6 4 4 4 6 4 5 

4 3 4 4 4 3 4 4 3 5 

4 4 2 4 1 4 4 4 6 4 

6 7 2 4 6 3 4 4 7 2 

4 3 4 4 6 4 4 4 4 2 
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4 3 2 4 2 5 6 2 2 6 

4 2 2 6 4 4 4 1 5 7 

6 4 7 7 7 4 4 7 5 7 

4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 

5 5 4 4 3 3 4 4 3 4 

4 4 7 7 7 4 4 7 7 7 

6 7 7 7 6 6 4 6 6 6 

5 3 4 6 4 4 4 3 4 4 

5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 6 6 6 4 6 6 5 2 

4 6 7 7 4 7 6 7 7 6 

4 5 6 7 2 5 4 5 7 7 

4 5 7 7 2 4 4 6 7 7 

4 3 2 4 1 3 4 4 4 7 

4 6 4 6 4 6 6 7 7 1 

4 3 3 7 2 3 5 7 6 5 

5 4 3 3 3 3 6 2 3 5 

4 3 4 4 6 4 4 4 4 3 

6 2 6 6 3 5 3 3 3 5 

4 6 4 4 4 4 1 6 4 2 

4 4 4 2 2 3 6 4 4 4 

6 3 3 2 2 3 5 2 2 4 

5 3 3 6 3 3 2 3 6 4 

4 3 3 3 4 4 4 3 5 5 

4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 6 

5 1 3 3 2 3 6 3 3 7 

4 3 7 4 3 3 4 3 3 6 

5 5 4 6 4 4 6 7 6 7 

6 2 2 3 4 3 6 4 4 6 

5 5 5 6 5 3 4 3 5 4 

5 4 4 5 3 5 4 4 6 3 

6 6 5 5 1 2 4 6 3 7 

5 5 5 5 6 1 6 6 5 6 

3 3 3 4 3 3 3 4 3 6 

4 6 5 7 1 7 2 7 6 7 

6 4 4 4 3 3 6 4 7 6 

6 6 7 7 3 6 6 6 7 2 

3 4 6 6 3 6 5 4 4 6 

3 4 2 3 2 3 5 1 3 4 

6 2 2 2 2 3 6 2 3 5 
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5 3 3 3 3 3 4 3 4 6 

4 2 1 3 6 2 3 3 2 6 

6 6 6 6 6 6 6 6 2 6 

6 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

4 6 5 5 5 5 4 6 4 7 

6 3 4 4 4 4 6 2 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 6 6 6 6 6 2 4 6 4 

6 2 7 7 2 4 7 7 5 1 

6 3 3 3 4 2 4 4 4 4 

2 2 2 2 2 2 5 2 2 4 

5 2 4 4 2 5 4 3 5 5 

5 3 4 6 6 4 6 3 4 6 

4 1 7 7 2 2 7 4 3 4 

4 1 7 7 7 2 7 4 3 4 

4 3 3 4 5 2 4 2 5 6 

5 3 4 4 5 5 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 5 4 6 3 3 4 

4 4 6 6 3 3 6 6 6 7 

6 3 4 4 4 5 5 4 4 6 

4 4 4 6 4 4 4 7 6 7 

4 4 4 6 4 4 5 7 6 7 

5 3 3 4 4 3 4 4 4 5 

5 3 3 3 3 3 5 3 2 6 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 5 3 5 5 3 

6 3 7 2 7 6 3 6 5 2 

6 3 4 4 4 5 5 4 4 6 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 2 4 7 1 4 6 4 4 5 

4 5 5 6 4 4 4 3 6 6 

6 7 3 7 1 2 6 2 3 7 

1 7 7 7 7 7 1 7 7 1 

5 6 4 6 3 3 6 3 3 7 

7 5 4 5 6 3 6 5 5 7 

4 3 3 3 2 2 3 3 3 5 

6 3 4 3 6 7 6 6 6 6 

5 3 4 4 3 3 4 6 6 4 

5 4 4 4 4 3 4 4 4 6 
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4 4 4 7 3 4 4 4 4 6 

5 3 4 5 3 3 4 4 3 6 

4 2 3 4 4 3 6 4 4 7 

4 5 4 5 3 4 4 5 4 5 

3 5 4 5 4 4 4 2 4 7 

4 5 5 5 2 4 3 4 4 4 

5 3 2 3 2 4 6 2 3 6 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

6 3 1 7 2 2 4 4 6 6 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 6 

5 2 4 3 1 4 6 3 2 4 

6 3 6 7 4 7 4 7 7 7 

7 4 4 5 4 4 6 4 5 7 

4 3 4 5 6 3 4 4 4 6 

6 6 6 6 4 6 4 6 5 2 

7 4 3 5 4 4 6 2 6 7 

4 5 4 5 4 5 4 3 4 3 

6 6 5 5 4 5 6 3 6 4 

4 2 1 3 2 2 7 1 3 7 

4 4 4 5 2 3 4 3 4 6 

4 4 5 6 4 4 5 4 4 4 

4 6 6 6 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 3 3 5 3 3 7 

4 4 3 5 3 2 4 4 5 4 

5 4 4 5 4 3 5 5 5 6 

3 3 4 2 2 3 4 1 3 3 

4 2 3 3 2 3 6 2 4 6 

4 3 4 6 5 4 4 3 5 4 

5 2 6 5 4 3 4 4 4 6 

6 7 7 7 7 7 1 7 7 1 

5 5 2 6 4 3 6 5 5 4 

3 6 3 7 3 3 4 5 7 6 

4 3 2 6 4 6 6 6 4 7 

4 4 2 5 3 2 5 4 5 6 

4 3 3 3 1 1 5 3 3 3 

5 2 3 3 3 6 6 3 5 6 

4 2 2 2 2 3 5 2 2 5 

5 4 3 4 3 3 5 5 3 3 

5 4 4 6 3 2 6 3 6 4 

1 4 2 3 5 3 7 4 3 6 

4 4 3 5 1 2 4 4 7 5 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 4 2 4 5 2 3 2 

4 3 3 4 3 3 6 3 4 4 

4 7 3 7 3 4 6 6 4 4 

4 5 5 5 3 6 6 3 4 3 

2 2 5 2 2 5 5 2 2 3 

4 2 2 3 2 3 5 2 3 3 

5 5 4 4 3 3 5 4 6 5 

6 6 4 4 7 2 6 4 3 6 

3 3 3 3 3 2 5 3 3 3 

5 3 7 3 4 3 7 5 4 6 

5 2 6 6 4 4 5 3 3 5 

7 7 5 3 2 5 2 7 1 6 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 3 4 4 6 3 4 3 

4 4 3 4 3 3 6 4 4 4 

6 4 6 3 2 2 6 2 4 4 

5 2 2 6 2 2 5 1 2 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

5 3 2 4 3 2 5 2 3 4 

6 3 3 6 6 3 6 6 6 2 
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Lampiran 9 Data Cyber Aggression 

The Cyber aggression Typology Questionnaire (CATQ) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

2 2 5 2 5 2 2 3 5 2 1 1 1 1 5 1 1 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 4 6 1 1 3 5 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 

1 1 1 1 1 4 1 4 1 1 1 4 1 2 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 4 5 3 5 5 2 5 3 2 5 5 2 2 5 2 5 5 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 

2 5 5 5 5 2 6 5 1 2 2 1 1 1 6 5 5 1 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 

4 1 5 5 4 3 1 3 1 2 1 6 1 1 6 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 

4 4 4 4 3 1 1 2 2 1 1 4 1 1 4 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 

2 2 2 4 4 2 2 2 2 3 5 2 4 4 4 2 4 6 4 4 1 2 2 2 4 2 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 4 1 1 4 1 1 4 1 1 1 6 1 1 1 1 

4 2 4 2 4 1 2 4 2 3 1 2 3 3 3 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 

2 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 

1 1 1 1 2 2 5 2 1 2 5 6 2 2 5 2 2 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 3 

1 1 1 4 4 3 5 1 5 5 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 4 

1 2 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 

1 2 2 4 4 1 5 2 5 5 2 2 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 

2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 1 1 2 3 2 2 1 1 3 4 2 2 3 1 2 4 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 3 

2 1 2 1 1 3 3 3 3 2 4 1 4 4 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 5 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 3 2 2 2 2 3 3 1 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 

2 1 1 2 1 2 4 3 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 5 6 7 7 3 4 7 7 4 2 7 2 2 6 5 2 5 1 2 4 4 1 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 

1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 4 5 5 6 4 4 2 2 4 2 2 4 1 2 2 1 1 1 2 1 1 3 1 2 1 1 

3 2 4 2 2 5 6 6 2 3 1 1 2 5 5 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 2 1 1 1 1 4 3 3 2 3 6 2 2 4 2 2 4 2 2 1 2 1 1 1 1 3 4 4 

2 2 1 3 3 5 6 4 4 3 4 3 1 2 4 1 2 1 2 1 3 5 1 1 2 1 2 2 2 
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2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 4 5 4 5 4 2 4 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 

1 1 2 2 1 1 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 5 2 1 2 4 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 5 4 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 4 

3 5 2 4 3 5 5 6 1 6 6 7 4 4 5 4 4 6 4 6 4 4 4 4 5 6 3 2 5 

2 1 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 3 2 3 1 1 2 2 2 2 2 1 2 3 1 1 1 1 

1 1 1 1 5 5 7 6 2 4 5 6 2 2 6 1 2 5 2 2 2 4 1 2 2 5 4 2 2 

1 1 4 1 2 1 2 2 1 1 2 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 

3 3 4 4 2 5 5 4 3 4 4 6 3 3 6 2 2 6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 2 4 3 4 4 2 2 3 4 3 4 4 3 3 1 3 6 3 2 2 4 2 4 2 4 4 2 4 

6 5 3 6 5 4 7 4 5 3 4 2 5 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

2 2 2 2 2 4 2 3 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 6 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 6 3 5 3 4 3 2 3 4 2 4 

1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 2 3 2 2 3 4 3 1 2 1 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 3 1 2 

2 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 4 2 1 4 3 2 

3 2 3 4 3 4 5 3 1 3 1 4 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 4 2 5 

4 4 5 5 5 6 5 5 6 6 5 7 4 4 5 3 6 6 2 1 3 4 1 2 2 1 2 1 1 

2 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 

4 2 4 1 2 1 2 4 5 2 2 4 5 4 5 1 1 6 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 

4 5 4 2 6 4 4 5 5 4 5 4 4 4 6 4 4 6 2 1 4 4 1 1 4 2 1 1 2 

4 3 4 2 2 2 6 4 2 4 4 5 4 4 5 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 

2 2 5 5 5 2 2 5 5 2 3 7 2 2 5 2 2 2 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 

1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 

4 2 2 4 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 

3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 4 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 3 1 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 

1 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 4 1 1 4 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 2 6 4 7 3 6 7 7 2 3 4 5 5 7 5 2 4 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

4 4 5 3 5 6 6 3 4 5 6 6 3 3 5 2 2 4 3 2 4 4 1 2 3 3 2 2 2 

1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 4 1 1 2 1 1 1 1 2 3 2 1 1 1 2 2 1 1 

3 4 2 2 3 5 5 6 4 5 5 7 3 3 6 5 1 5 3 5 4 2 3 2 4 5 4 5 4 

2 2 2 1 2 1 2 4 3 1 1 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 

1 1 1 2 2 2 5 6 2 4 4 6 2 2 6 2 2 4 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 

2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 

2 4 5 5 5 6 5 4 5 5 5 5 3 2 4 1 3 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 

4 2 4 2 2 5 4 5 2 1 7 4 3 2 2 2 2 3 2 2 6 2 2 2 1 1 1 1 2 
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2 2 2 4 4 4 5 4 3 2 5 4 4 4 4 5 3 5 2 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 

1 2 1 5 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 

4 5 4 7 5 4 4 5 5 4 6 4 5 5 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 

1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 

4 3 2 1 2 2 4 2 1 1 3 3 2 2 5 2 4 2 2 2 2 2 2 2 5 3 2 2 2 

3 3 4 5 5 4 4 5 2 4 5 5 2 2 4 2 1 5 3 1 3 3 1 1 3 1 1 1 2 

1 1 1 1 1 3 3 4 2 4 3 5 4 4 4 2 2 7 6 4 3 3 3 3 1 3 4 1 3 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 5 5 5 4 5 6 2 4 4 4 4 2 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

2 2 2 2 2 5 4 2 4 2 4 2 2 2 4 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 4 

3 4 5 6 3 3 7 3 4 3 6 4 2 2 3 2 3 6 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 

1 1 6 2 5 4 6 6 2 5 2 4 2 2 5 2 2 4 2 2 3 2 4 2 2 2 4 2 4 

2 1 3 1 1 5 6 5 3 1 2 5 5 3 6 5 5 6 2 1 3 5 1 1 1 2 2 1 5 

2 3 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 5 5 3 4 1 2 2 4 4 4 2 2 3 5 4 

2 2 5 6 5 3 2 2 2 2 2 3 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 

1 1 4 1 2 6 6 1 2 4 2 6 2 2 6 2 2 4 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 5 6 6 4 2 2 4 4 2 3 2 2 2 2 4 5 2 3 2 2 2 2 2 3 5 2 2 2 

5 1 1 1 4 4 5 3 6 4 3 4 1 1 5 1 1 1 5 1 1 4 5 1 1 1 2 1 5 

5 6 6 3 6 6 3 4 5 3 3 6 5 5 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 

1 1 1 3 1 2 5 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 3 2 4 1 

6 6 3 5 6 6 7 5 1 4 6 5 2 4 7 2 4 3 2 4 5 2 1 2 1 1 3 4 4 

4 4 3 2 3 1 1 4 2 1 1 2 2 2 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 

4 2 4 4 4 2 3 4 2 3 2 4 4 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 4 4 2 4 4 4 4 2 3 2 2 4 2 4 4 3 2 3 3 2 4 3 2 4 4 4 

2 2 2 2 2 2 5 5 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 2 2 2 4 6 2 3 5 3 6 2 2 5 2 5 6 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 

1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 

2 2 3 3 5 2 4 2 2 2 3 4 2 2 5 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 

1 2 2 2 2 3 3 2 3 1 3 7 2 2 4 2 1 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 2 2 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 2 2 3 4 5 3 4 3 4 3 6 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 2 1 5 6 2 3 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 
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2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 

2 1 2 2 1 3 5 2 4 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 

1 1 1 2 5 2 2 5 1 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

6 4 3 1 3 1 2 4 2 1 1 6 4 4 3 2 4 4 4 3 1 4 1 1 2 1 1 1 1 

2 3 2 2 4 4 6 3 4 2 4 5 4 4 4 2 2 3 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 6 6 6 2 1 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 1 1 2 1 4 2 2 2 1 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 6 2 3 3 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 4 2 2 3 3 2 1 4 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 

4 1 1 1 1 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 1 

1 1 1 1 1 6 3 2 1 5 1 3 1 1 5 1 1 6 1 1 2 1 1 1 1 1 6 1 6 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

1 2 2 3 3 3 4 4 5 1 2 2 2 2 3 3 2 3 3 5 1 2 3 2 1 2 2 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 6 2 2 2 2 6 6 6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 3 2 5 2 5 5 3 3 3 5 5 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 1 4 3 2 5 1 1 4 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 

1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 5 5 2 1 5 3 2 2 2 5 2 2 2 6 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 6 

3 1 4 1 1 1 1 1 2 1 2 2 4 4 2 4 4 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 2 3 4 2 2 4 4 5 5 4 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 

3 5 2 1 5 1 6 2 3 3 6 1 5 1 5 1 6 3 4 3 3 4 5 4 3 4 4 4 4 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 2 4 1 3 2 2 2 4 2 3 4 4 3 1 1 2 4 1 1 1 4 1 1 1 1 2 1 1 

3 3 3 2 3 2 5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 2 1 1 6 7 1 2 2 5 5 1 1 5 1 1 6 2 5 5 1 1 1 1 1 5 4 6 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 4 2 1 2 2 2 2 1 5 

4 5 4 4 3 2 6 6 4 2 3 5 3 5 3 4 2 5 3 2 2 3 1 1 1 1 2 1 1 

2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 4 2 4 4 3 2 3 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
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1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 7 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 

2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 4 6 6 1 2 4 5 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 1 1 1 1 1 2 2 4 

2 1 2 2 2 3 4 4 4 3 2 4 2 2 4 2 4 4 4 3 4 4 1 2 4 1 4 2 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 5 2 2 2 5 2 5 1 2 5 1 1 3 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 

2 3 2 2 2 2 5 3 4 2 5 5 3 3 5 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 

1 1 4 2 3 3 4 2 2 2 5 3 2 2 4 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 

3 4 4 3 3 2 3 4 3 2 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 

4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 2 4 4 4 3 2 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 

2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 2 1 1 1 1 6 1 1 1 6 1 3 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 3 3 2 4 5 5 3 4 3 3 5 3 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 2 3 3 2 2 3 2 2 2 5 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 3 1 1 1 1 2 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 3 5 3 4 3 5 5 5 4 2 4 3 3 5 2 5 5 4 2 4 4 2 3 1 1 3 1 3 

2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 5 4 2 2 2 2 4 2 1 2 2 4 1 2 2 1 2 5 2 

2 2 2 2 5 5 5 1 2 4 4 4 4 4 4 1 1 1 2 6 5 2 1 1 1 1 1 1 1 

5 3 6 6 6 6 3 6 5 5 6 7 5 6 6 3 3 4 2 4 2 2 1 2 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 6 6 2 2 2 6 6 2 4 6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 6 6 6 

1 1 1 1 1 4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 

2 3 4 2 3 5 4 4 5 5 4 5 3 3 4 1 5 5 5 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 

1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 2 2 5 5 5 4 4 2 2 1 2 3 3 3 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 2 4 4 4 

1 1 1 1 1 2 5 1 5 1 5 4 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 2 5 3 2 4 5 5 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 1 1 1 2 1 1 1 

5 5 2 6 5 2 6 5 2 2 2 4 5 4 6 6 2 4 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 4 

4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 2 5 2 2 1 2 2 2 2 5 5 4 5 5 2 5 4 5 4 

2 1 4 7 4 5 3 4 7 2 1 1 4 4 5 4 4 4 7 7 5 6 1 4 6 1 5 6 4 

3 1 6 4 7 6 4 6 7 2 1 2 4 4 5 4 6 4 7 7 7 7 3 7 7 2 4 7 1 

1 1 2 2 2 5 1 2 1 1 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 4 1 1 3 1 2 

5 5 6 6 6 5 3 6 6 6 3 3 3 4 6 6 4 6 2 4 5 3 2 4 1 2 2 2 2 
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1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 2 2 4 3 1 2 2 2 2 1 2 4 2 2 2 3 4 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 

1 1 2 5 5 6 6 3 2 6 6 6 1 1 6 4 4 4 2 1 6 2 1 1 5 6 5 2 4 

2 1 1 1 1 1 4 1 1 1 2 4 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 5 6 6 6 6 4 6 6 4 6 6 2 2 6 2 3 4 2 5 2 4 1 2 4 2 4 2 4 

1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 4 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

1 2 1 3 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 

3 2 3 3 2 2 1 2 1 1 2 2 4 4 5 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 

3 3 2 2 2 4 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 1 3 2 4 3 1 2 

1 1 1 4 5 2 5 4 2 2 4 4 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 

4 1 6 4 3 2 4 5 4 4 4 3 2 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 1 4 2 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 6 4 6 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 2 1 1 2 4 1 5 1 1 2 5 5 3 5 4 7 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 

1 2 2 1 3 2 4 3 2 2 2 6 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 2 2 2 1 1 2 

1 2 2 2 2 2 4 5 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 4 6 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 4 2 4 4 5 4 3 2 4 2 3 4 4 4 2 2 4 2 2 2 2 1 1 2 1 4 4 4 

4 2 6 6 4 5 2 4 5 4 6 4 2 5 5 5 2 2 4 3 6 1 1 1 6 4 2 5 6 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 

4 6 6 4 2 6 6 4 1 2 4 4 4 4 2 2 2 6 2 1 2 2 3 1 4 1 4 2 4 

3 1 4 2 3 5 4 1 1 4 5 4 3 1 4 1 3 4 1 5 4 1 2 1 1 1 1 3 2 

3 1 4 2 4 4 4 1 1 4 5 4 4 4 4 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 2 4 3 4 2 3 4 3 2 2 3 2 2 4 3 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 4 4 2 4 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 2 2 4 

2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 1 3 3 2 2 4 1 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 1 1 1 1 1 1 3 

1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 

2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 1 3 4 2 1 4 4 2 2 3 2 4 4 2 2 2 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 

4 4 2 4 5 4 1 5 2 2 2 4 2 2 5 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 4 2 

4 3 5 5 5 3 2 5 2 2 2 2 3 2 6 1 3 6 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 

6 5 6 6 6 6 3 6 6 6 6 6 5 3 6 4 5 6 5 6 6 5 2 4 1 2 2 2 4 

1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 4 2 2 2 2 4 2 3 2 2 6 2 2 5 2 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 2 1 4 2 1 1 1 4 3 1 1 2 1 6 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 4 4 2 5 2 4 2 4 7 2 2 3 3 2 6 1 1 5 2 1 1 1 4 1 1 1 

4 5 5 7 1 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 1 2 5 6 5 2 4 5 3 5 6 

4 2 5 2 4 5 5 2 5 2 2 5 5 5 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 

2 1 2 1 2 4 5 3 3 3 5 2 2 5 4 2 2 3 2 2 2 4 2 1 2 2 2 1 1 
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2 6 6 1 6 1 2 4 6 5 2 4 3 5 7 4 6 5 4 1 1 1 1 1 2 1 4 2 5 

2 4 3 4 4 3 5 4 6 2 5 4 2 2 5 5 5 5 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 

2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 5 2 2 3 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 

4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 

1 1 1 1 1 1 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 

3 2 3 3 5 5 5 3 2 5 3 2 5 4 3 2 5 2 2 5 5 5 2 3 4 4 3 2 5 

1 1 1 3 5 1 5 5 3 3 3 3 5 2 3 1 2 6 1 2 2 3 1 1 1 2 3 1 1 

2 1 3 1 3 3 1 2 1 4 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 3 

2 1 2 5 5 2 6 2 5 6 7 6 2 2 7 2 6 6 2 2 5 5 2 4 7 2 3 5 5 

5 3 5 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 2 3 2 2 2 1 1 1 2 1 2 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 3 1 2 4 2 2 2 2 5 2 2 4 2 5 3 2 2 2 2 3 2 4 3 2 3 7 

3 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 4 2 2 5 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 2 1 1 1 4 2 2 2 1 3 3 3 3 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 3 3 1 2 

2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 5 2 2 2 2 4 4 6 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 2 4 1 5 4 3 6 5 5 3 5 6 6 5 2 3 5 4 2 6 4 2 1 1 2 2 1 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 1 2 4 4 2 2 1 4 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 5 1 1 2 

4 4 4 1 5 6 4 5 4 6 7 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 1 1 1 4 1 1 1 

2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 

2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 5 2 3 2 5 4 6 1 5 6 3 2 6 2 4 4 2 6 2 2 2 2 6 2 2 1 2 

2 2 5 5 5 2 6 2 6 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 6 2 2 2 2 

2 5 6 4 5 2 3 6 6 2 2 5 2 5 5 5 6 5 2 1 1 1 1 1 1 3 2 1 3 

4 2 2 1 2 2 5 2 4 2 3 4 2 4 5 3 2 4 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 

2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 4 6 2 2 4 2 1 4 1 1 4 2 1 2 2 2 4 4 4 

2 2 3 4 5 2 2 5 6 2 2 2 2 2 6 4 2 5 2 5 2 5 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 3 1 2 5 5 2 2 1 6 4 2 2 3 1 1 5 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 

2 2 4 2 3 2 1 4 4 3 1 2 2 2 3 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 3 

1 2 2 1 2 2 5 2 1 1 5 6 2 2 1 3 2 4 2 1 1 1 1 1 1 2 3 1 4 

1 3 1 1 1 5 6 1 1 1 5 4 2 1 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 2 2 4 3 4 4 2 5 6 3 4 6 3 5 4 5 6 5 5 6 1 1 3 2 5 2 4 4 

1 2 3 4 2 2 4 3 2 3 3 1 3 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

2 2 2 2 2 5 5 2 5 2 4 2 3 2 5 4 4 5 5 2 5 2 5 2 5 6 7 4 6 

1 1 1 1 4 3 6 2 1 3 4 6 3 4 3 2 4 2 3 1 1 2 1 1 7 1 1 1 1 
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1 1 1 2 2 5 6 4 1 2 4 4 3 2 1 1 3 3 1 1 4 3 1 1 4 4 2 1 1 

2 4 4 1 1 5 5 2 2 3 2 1 1 2 1 1 2 2 2 4 2 4 2 1 1 1 3 2 4 

4 4 4 2 4 4 5 2 2 5 2 6 2 2 2 5 5 4 4 2 2 2 2 2 2 2 5 2 4 

4 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 5 4 5 7 4 7 5 4 3 1 1 1 

4 4 5 1 2 1 2 1 2 1 2 5 2 2 4 3 2 4 5 2 2 2 1 2 4 2 1 3 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 1 2 4 2 4 3 1 2 4 2 4 2 3 5 2 4 4 6 6 6 4 7 7 2 2 1 2 4 

1 1 1 1 1 4 4 1 1 4 4 6 4 1 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 

4 4 4 4 4 2 1 4 4 1 1 1 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 2 1 1 1 1 3 

1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 

2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 2 5 5 5 5 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 3 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 3 1 1 4 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 

1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 3 3 3 1 1 1 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 2 4 

5 4 2 2 2 3 2 1 4 2 5 4 1 1 2 1 1 5 2 1 3 1 1 1 2 1 1 1 1 

3 3 4 3 2 6 2 1 5 3 4 4 3 2 4 2 4 5 4 1 4 2 1 1 4 3 1 1 3 

2 2 3 2 1 1 2 3 1 2 5 4 4 4 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 4 1 2 1 1 

2 2 4 2 4 5 5 4 2 2 5 4 4 4 4 2 2 2 2 1 2 2 1 1 4 4 2 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

1 4 4 6 2 5 6 2 6 6 1 4 1 1 3 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 

3 3 3 4 2 5 6 2 1 4 3 3 4 3 2 1 1 6 2 1 2 3 1 2 4 3 3 5 3 

2 2 4 3 4 5 2 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 5 1 4 2 4 2 4 3 4 3 2 

2 2 2 3 2 4 5 2 4 2 5 6 2 2 2 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2 2 2 2 

1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

4 2 4 1 3 1 4 2 4 3 6 5 2 4 4 1 2 4 2 1 2 3 2 1 5 1 5 4 1 

2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 

2 2 1 2 1 1 4 2 3 2 2 2 2 2 4 1 1 4 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 1 4 2 2 4 4 2 2 2 2 6 2 2 7 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 1 2 2 4 

1 2 3 1 2 2 4 3 2 4 4 4 1 2 2 3 1 4 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 

1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 3 4 4 5 4 1 1 5 1 1 4 2 1 2 1 2 3 1 2 

4 4 5 4 3 2 2 2 4 4 4 4 1 1 5 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 4 4 4 1 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 1 2 4 2 2 4 1 1 2 1 1 

2 3 2 2 4 2 2 1 1 1 4 4 3 4 1 1 1 1 2 2 2 1 3 2 4 4 1 1 4 
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4 1 4 2 2 4 4 2 2 2 2 6 2 2 7 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 1 2 2 4 

3 3 2 1 1 1 5 3 2 1 2 2 3 3 2 1 2 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

2 1 1 2 1 1 4 2 3 2 2 2 2 2 4 1 1 4 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 

1 2 1 1 1 1 4 4 2 3 4 2 1 1 1 1 1 2 1 1 3 2 1 2 1 2 1 1 2 

1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 4 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 3 2 2 1 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

1 3 3 1 4 1 4 7 3 1 6 4 6 6 6 4 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 

3 2 3 5 2 2 6 2 3 1 5 3 5 4 4 3 1 4 1 4 3 3 1 1 4 1 4 1 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 

1 5 4 3 3 5 4 5 5 5 4 3 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 

1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 

3 2 1 2 1 2 1 6 2 1 1 2 2 5 2 7 2 3 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 1 2 2 2 6 1 4 2 4 4 1 1 4 2 2 2 1 1 1 4 1 2 4 2 2 1 2 

2 2 5 5 5 2 2 5 2 2 2 5 4 4 4 2 4 5 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 3 2 4 1 2 1 2 2 4 1 1 2 5 2 5 4 1 

2 1 3 2 3 4 4 4 4 2 2 4 2 2 3 2 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 4 5 2 4 2 2 5 2 2 7 2 2 6 2 2 2 2 2 4 2 2 2 5 2 2 2 2 

3 3 2 1 2 2 5 5 2 2 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 

2 2 4 6 3 3 2 5 6 7 5 6 5 5 6 5 4 5 5 4 4 3 1 2 4 2 3 1 4 

2 2 5 5 5 3 6 5 4 5 4 5 4 4 5 4 6 6 4 2 5 5 1 1 4 4 6 4 4 

1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 5 5 2 3 2 2 5 3 2 4 2 4 3 2 4 3 4 4 

2 1 2 4 2 4 6 7 2 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 4 2 2 

2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 

2 3 3 3 4 4 2 5 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 4 

1 1 4 5 5 3 6 5 5 6 5 5 1 1 5 1 1 5 4 1 1 3 1 1 1 1 2 1 3 

2 2 1 5 5 2 5 5 5 6 5 6 5 5 5 2 1 6 2 2 2 2 2 2 1 2 5 1 5 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 4 1 1 1 1 1 4 2 1 1 1 1 4 1 1 5 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 3 1 2 4 5 5 1 2 4 2 2 5 1 1 2 1 3 2 1 1 1 1 5 5 2 3 

2 4 2 2 3 3 4 4 2 1 4 3 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 

1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 

1 1 3 4 4 5 3 5 3 3 2 4 1 1 2 2 2 5 3 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 5 2 6 6 2 2 6 6 6 2 2 2 2 2 5 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 

2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 

1 2 5 1 5 2 1 2 2 1 1 5 2 2 3 4 2 4 1 1 1 1 1 1 1 2 5 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 4 1 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 6 2 2 5 5 2 2 2 2 2 2 2 

2 3 2 1 1 2 4 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 

2 2 4 5 3 5 6 3 6 3 4 2 5 5 2 1 2 5 1 1 2 2 1 1 2 2 3 1 4 
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2 3 2 5 6 6 2 4 6 2 3 2 2 4 2 3 2 2 4 2 2 2 2 4 2 s 2 2 2 

2 2 2 2 2 3 2 2 3 5 5 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 1 4 2 2 5 4 5 

1 1 3 2 5 2 4 7 6 1 4 4 1 1 1 3 4 4 2 3 2 1 1 2 4 3 1 1 4 

2 2 4 4 1 2 4 2 3 3 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 5 5 1 2 2 2 2 2 2 

1 1 3 1 5 2 1 6 6 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 4 5 3 2 2 4 2 1 3 4 

1 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 4 1 1 2 1 2 1 4 

1 1 1 1 1 1 5 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 4 2 4 2 4 4 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 

4 2 2 6 2 2 2 2 6 2 2 6 3 4 3 6 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 6 

4 1 5 3 1 2 4 2 3 2 7 2 1 1 6 1 4 2 2 1 1 2 2 1 7 6 4 1 3 

4 2 2 5 5 2 5 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 4 

2 2 2 6 2 4 5 2 2 4 4 4 2 2 4 1 2 5 2 2 2 2 2 2 4 5 5 5 6 

2 4 3 5 5 3 2 5 1 3 2 5 2 2 2 1 1 2 3 4 5 4 1 2 4 3 4 2 4 

6 6 6 4 4 2 4 6 6 2 2 6 6 6 6 2 2 4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 4 5 3 3 4 4 3 4 5 4 4 3 3 3 5 5 3 2 3 4 3 2 2 1 1 1 1 2 

4 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 3 1 1 3 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 3 1 1 2 1 2 4 2 1 2 2 1 1 3 2 3 2 4 

4 5 1 2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 2 4 1 2 3 1 2 4 2 2 1 1 2 2 1 4 

2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 2 4 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 4 

2 3 6 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 

2 3 3 6 4 3 3 5 3 4 2 2 2 4 5 3 6 2 5 5 6 4 5 1 2 3 4 1 5 

1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 3 1 1 2 1 2 4 2 1 2 2 1 1 3 2 3 2 4 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1 4 4 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 3 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 2 1 1 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 3 2 2 2 2 6 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 

4 4 2 1 1 3 2 1 1 2 2 6 2 2 3 1 4 2 1 2 1 4 1 1 1 3 4 4 3 

4 4 3 2 4 2 4 3 3 4 5 5 3 3 5 3 5 4 3 2 4 4 1 2 4 5 4 2 4 

1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 4 3 4 1 1 2 3 1 2 3 1 2 4 2 3 1 2 1 

3 2 1 4 1 2 1 2 2 3 3 1 1 3 2 2 3 4 3 3 2 1 2 1 2 2 3 3 1 
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1 1 2 3 2 2 6 3 5 2 5 6 2 2 5 5 4 3 3 6 2 2 3 2 2 2 1 2 1 

1 1 1 4 4 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 1 1 2 2 2 3 1 1 2 3 2 5 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 

1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 5 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 6 

2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 3 1 2 2 3 5 2 2 2 3 2 2 3 1 1 1 2 3 2 3 1 2 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 1 2 2 5 

2 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 4 3 5 2 1 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 3 1 3 

2 1 1 1 2 4 4 5 1 3 2 4 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 

2 2 3 3 4 4 5 4 3 3 3 6 6 4 4 2 3 6 3 2 4 2 2 2 4 3 3 2 3 

1 1 1 4 1 4 6 4 6 5 4 4 2 2 6 4 2 5 6 4 2 4 1 1 1 1 2 1 2 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 3 2 2 

2 2 2 2 2 2 6 6 2 2 6 6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 2 4 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 3 5 4 4 4 6 4 4 2 2 4 4 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 

1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 

4 1 4 2 2 3 2 2 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 

3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 

2 1 1 3 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 2 3 3 3 1 3 

1 1 1 1 1 3 4 3 1 1 1 6 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 

4 2 3 2 1 1 2 1 2 1 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 1 1 1 1 5 1 1 3 1 4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 4 5 6 6 4 6 3 4 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 5 4 4 4 

4 3 4 3 3 4 5 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 5 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 

4 4 2 7 6 4 4 4 4 4 7 6 4 4 2 2 4 2 2 3 7 6 4 3 4 6 3 3 3 

6 2 6 2 5 2 2 6 4 3 6 6 4 4 4 4 4 6 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 

2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 

5 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 2 3 3 4 3 2 4 3 5 4 3 1 2 1 1 2 1 2 

1 2 2 4 2 1 4 2 2 4 1 6 6 4 6 4 2 5 4 6 4 1 1 2 4 4 3 4 5 

2 3 2 7 6 6 5 2 2 5 3 5 3 3 5 2 2 3 4 2 1 3 1 2 1 1 1 1 1 

3 5 3 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 3 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 1 2 2 4 4 2 3 4 4 4 1 1 4 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 3 3 

1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 5 5 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 6 2 6 

4 2 1 2 1 2 1 3 2 3 1 3 2 2 3 3 3 4 1 2 3 1 1 2 2 3 2 3 2 

2 2 2 6 4 4 2 4 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 1 1 2 2 6 1 1 1 4 4 1 2 4 1 5 2 1 2 4 6 1 1 1 5 2 1 4 
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2 3 4 2 1 4 2 6 4 4 3 6 4 1 4 3 4 2 4 2 6 4 4 1 4 1 2 1 3 

2 2 2 4 4 6 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 1 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 6 5 6 5 5 4 4 5 5 4 

2 3 5 2 2 3 4 4 5 2 2 5 2 5 4 2 2 4 2 4 1 1 2 1 4 1 3 4 2 

1 2 2 1 2 5 5 2 1 1 3 2 2 2 3 2 1 2 5 2 4 1 5 2 3 1 1 1 2 

4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 5 1 1 1 1 1 1 

2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 5 5 3 5 5 3 5 2 3 3 5 5 6 2 2 6 5 2 5 2 4 5 5 4 

2 2 2 2 2 6 2 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 5 5 3 6 6 

4 4 5 5 4 4 2 3 4 2 2 3 5 4 3 4 3 4 5 4 3 5 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 1 1 2 5 6 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 6 1 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 2 2 2 3 5 2 2 2 4 4 3 2 4 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 5 1 6 2 3 6 2 3 4 7 7 2 4 5 2 3 4 6 5 4 2 6 7 6 4 3 1 5 

1 2 1 2 4 5 4 2 5 2 4 5 3 2 5 2 4 2 2 5 2 4 1 4 2 4 1 2 2 

2 2 2 1 2 1 3 2 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 3 2 2 1 3 

4 5 4 2 2 5 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 5 6 4 2 3 4 4 2 2 5 4 1 4 

1 2 6 7 4 4 3 6 6 2 2 4 2 2 4 3 3 5 4 4 6 4 1 2 2 2 4 2 2 

2 5 6 2 5 6 5 2 5 3 6 2 3 3 2 1 3 3 2 1 1 3 2 1 5 2 5 1 2 

1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 

5 2 6 4 6 1 2 4 1 3 2 3 1 2 3 1 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 

1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 

1 1 4 2 2 2 5 1 2 3 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 4 

1 2 4 2 1 1 5 1 2 3 3 3 1 1 3 1 1 2 3 4 3 3 1 2 4 2 1 1 4 

2 3 2 3 2 3 4 4 3 2 2 3 2 2 3 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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